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                                                        ABSTRAK 
 

Nelly Rahmawati, Dr. Hersa Farida Qoriani, S.Kom., M.E.I, 2024 : Model 

Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas 

Berbasis Syariah (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi 

Rogojampi). 

  

Kata Kunci : Model Pembiayaan Syariah, Murabahah, Investasi Emas 

 

Investasi Emas merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menyimpan 

dan menabung sebagian dari pendapatan kita dengan membeli barang berupa 

emas, baik secara kontan maupun dengan model cicilan atau tidak tunai untuk 

keuntungan dimasa mendatang atau masa tua sesuai dengan ketentuan dan prinsip 

syariat Islam.  

Fokus permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

model pembiayaan cicil emas dalam meningkatkan pertumbuhan investasi emas 

berbasis syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi? 2) 

Bagaimana analisis SWOT model pembiayaan cicil emas dalam meningkatkan 

pertumbuhan investasi emas berbasis syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi?  

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana model 

pembiayaan cicil emas dalam meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis 

syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2) Untuk 

mendeskripsikan bagaimana analisis SWOT model pembiayaan cicil emas dalam 

meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis syariah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, maka peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan 

dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya situasi dan kondisi dengan hubungan 

yang ada, pendapat-pendapat yang berkembang, dampak atau efek yang terjadi 

dan sebagainya. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Sistem pembiayaan model 

murabahah pada produk pembiayaan cicil emas ini telah berjalan cukup efektif 

dan efisien mampu menurunkan tunggakan iuran nasabah BSI Cicil emas serta 

dapat meningkatkan kepatuhan nasabah BSI cicil emas, sehingga meningkatkan 

jumlah penerimaan iuran pada produk BSI cicil emas. 2) Faktor yang menjadi 

kekuatan model pembiayaan murabahah cicil emas yaitu citra bank syariah 

indonesia terkenal memiliki citra yang baik dimata masyarakat. Sehingga bank 

akan lebih mudah dalam memasarkan produk cicil emas kepada masyarakat. 

Faktor yang menjadi kelemahannya yaitu sumber daya manusia (tenaga kerja) 

yang terbatas. Faktor yang dapat menjadi peluang yaitu adanya respon yang baik 

dari masyarakat khususnya masyarakat yang ingin memiliki emas dengan cara 

mencicil. Sedangkan ancamannya yaitu banyaknya pesaing dalam produk yang 

serupa pada bank syariah maupun non syariah.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Di era kemajuan ekonomi yang semakin pesat ini, menjadikan lembaga 

perbankan banyak diminati oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan lembaga 

tersebut memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan transaksi 

sehari-hari. Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan perbankan terbagi menjadi 3 yaitu meliputi 

penghimpunan dana, penyaluran dana dan pemberian jasa lainnya.
2
 Dari ketiga 

kegiatan tersebut bisa dilihat bahwa lembaga perbankan memberikan akses 

kemudahan bagi masyarakat untuk meminjamkan ataupun menabungkan uang 

mereka. Kegiatan lembaga perbankan diatas juga dibenarkan oleh fungsi dari 

perbankan sendiri. Di mana bank memiliki tiga fungsi utama, yaitu 

meminjamkan uang, menerima simpanan uang dan memberikan jasa yang 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya jasa perbankan, 

memudahkan masyarakat dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan transaksi seputar uang, sehingga masyarakat bisa dengan tenang 

menjalankan perekenomiannya.
3
  

     Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia 

berpotensi menjadi negara terdepan dalam keuangan syariah. Ekonomi Islam 

mengalami pertumbuhan yang baik dan cukup pesat di tengah kelesuan dan 

gejolak ekonomi global akibat krisis ekonomi dan moneter. Hal tersebut 

                                                             
2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. 

3
 Bustari Muchtar, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta : KENCANA, 2016), 44-

45. 
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     dibuktikan pula dengan pertumbuhan dan perkembangan lembaga 

perekonomian dan keuangan yang berpedoman pada nilai-nilai Islam yakni Al-

Quran dan Hadits. Ekonomi syariah tidak hanya memberikan solusi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, tetapi juga mampu memperkuat pondasi 

ekonomi nasional.
4
 Kesadaran masyarakat akan dukungan stakeholder yang 

kuat menjadi faktor penting dalam pengembangan ekosistem industri halal di 

Indonesia. Secara umum perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan 

yang cara pelaksanaan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah 

islam. Sistem tersebut didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk 

mengambil maupun meminjam uang dengan imbalan bunga atau riba.
5
 Bank 

Syariah Indonesia atau biasa disebut BSI adalah suatu lembaga keuangan 

syariah yang menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah yang 

berlaku. Di mana saat ini BSI menjadi bank syariah yang memiliki potensi 

besar dalam memajukan lembaga keuangan syariah di Indonesia.  

Direktur Sales & Distribution BSI, Anton Sukarna menilai bahwa 

salah satu pembiayaan dan investasi yang ringan tetapi memiliki nilai dan 

dampak yang besar adalah emas. Adanya peningkatan angka inklusi keuangan 

syariah menjadi sebuah tantangan besar bagi BSI untuk terus memberikan 

literasi kepada masyarakat khususnya generasi milenial mengenai keuntungan 

berinvestasi emas untuk masa depan. Menurut World GoldCouncil, investasi 

                                                             
4

 Mutmainnah, Siti Indah Purwaning Yuwana, “Strategi Ekonomi Syariah Dalam 

Meningkatkan Stabilitas Ekonomi Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 4, no.1 (2024) : 2. 

https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/jebi/article/view/2694/1736 
5
 Azizah Rahmawati, Eka Rahma, Djahratun, Syuhada, Serlina, "Sistem Operasional 

Syariah (Bagi hasil/Profit Sharing)", Jurnal Ekonomi Syariah 5, Edisi I (2022) : 31. 

https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/almizan/article/view/411 

https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/jebi/article/view/2694/1736
https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/almizan/article/view/411


 

 

 

 

 

 

3 

emas mengalami peningkatan dana akibat pandemi Covid-19 lalu sehingga 

masyarakat lebih tertarik untuk melakukan investasi emas.  

Pertumbuhan dan perkembangan perekonomian tidak terlepas dari 

adanya perkembangan teknologi yang mampu membawa dampak positif bagi 

sektor perbankan. Pengembangan yang dilakukan Bank Syariah Indonesia ini 

cukup memberikan dampak yang signifikan. Seiring perkembangan dan 

pertumbuhan zaman tersebut, Bank Syariah Indonesia melakukan inovasi 

terhadap produk dan layanannya. Salah satunya yaitu produk pembiayaan cicil 

emas. Cicil emas merupakan suatu kegiatan jual beli logam mulia berupa emas 

batangan secara tidak langsung atau tidak tunai, melainkan jual beli emas yang 

dilakukan dengan cara dicicil atau diangsur. Bank Syariah Indonesia dalam hal 

pembiayaan cicil emas juga bekerja sama dengan PT Antam Persero mengenai 

produk emas tersebut. BSI juga memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk memiliki emas batangan dengan cara mencicil. Selain itu syarat dan 

prosedur dalam kepemilikan emas terbilang sederhana karena mudah difahami 

dan dipenuhi masyarakat dalam memilih produk emas sebagai investasi masa 

depan. Syarat dalam pengajuan pembiayaan cicil emas hanya menggunakan 

KTP dan NPWP (jika pembiayaan di atas 50juta).
6

 Untuk prosedur 

pembiayaannya, nasabah hanya perlu datang langsung ke kantor cabang BSI 

terdekat untuk melakukan pembiayaan emas, nantinya pihak bank akan 

menjelaskan mengenai jenis emas, jangka waktu, dan harga yang akan dipilih 

                                                             
6
 Reka Indriani, Muhammad Alhada Fuadillah Habib, “Pelaksanaan Gadai dan Cicil Emas 

di Bank Syariah Indonesia KCP Malang Kepanjen 1 Dalam Perspektif Perbankan Syariah”, Jurnal 

Cahaya Mandalika(JCM) 15, no. 2 (2021) : 568.  

https://ojs.cahayamandalika.com/index.php/JCM/article/view/1885 



 

 

 

 

 

 

4 

nasabah. Adapun harga yang ditawarkan dalam proses kegiatan cicil emas 

sudah disepakati pada awal transaksi sesuai akad yang berlaku.  

           Bank Syariah Indonesia menggunakan akad murabahah atau pengikatan 

agunan dengan menggunakan akad rahn (gadai) dalam proses cicil emas. Akad 

murabahah yaitu akad penyediaan barang yang berdasarkan sistem jual beli, 

dimana bank menyediakan kebutuhan nasabah dengan harga yang diperoleh 

ditambah keuntungan yang telah disepakati bersama.
7
 Bank Syariah Indonesia 

dalam proses pembayaran cicil emas nasabah akan ditawarkan untuk 

membayar uang muka sebesar 20% sampai 40% dari nilai emas yang akan 

dibeli. Selain itu, Bank Syariah Indonesia juga memberikan jangka waktu 

pembayaran pada proses cicil emas selama 2 tahun dan maksimal 5 tahun.
8
 

Bukan tanpa sebab BSI melakukan strategi pembiayaan tersebut, hal itu 

digunakan untuk menarik nasabah sekaligus juga memberikan kenyamanan 

bagi nasabah BSI cicil emas itu sendiri. Dengan memberikan kenyamanan 

kepada nasabah akan lebih memudahkan dan menarik masyarakat lain untuk 

ikut bergabung menjadi nasabah BSI khusunya dalam produk cicil emas. 

Banyaknya masyarakat yang bergabung menjadi nasabah akan 

meningkatkan pertumbuhan investasi pada Bank Syariah Indonesia 

Perkembangan dan pertumbuhan investasi emas menjadi incaran bagi para 

investor. Saat ini investasi sangatlah penting bagi setiap manusia, karena itu 

yang menjadi tabungan mereka untuk masa yang akan datang. Investasi dapat 

diartikan sebagai penanaman modal yang dilakukan dalam jangka panjang atau 

                                                             
7
 Ismail Hannanong, "Murabahah (Prinsip dan Mekanismenya Dalam Perbankan Islam)", 

Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum 15,  no. 1 (2017) : 84. https://ejurnal.iainpare.ac.id 
8
 https://www.bankbsi.co.id/ , 01 Januari 2024 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/
https://www.bankbsi.co.id/


 

 

 

 

 

 

5 

penempatan sejumlah dana dengan harapan dapat menaikkan nilai, 

memelihara, atau memberikan return yang positif. Tujuannya untuk pengadaan 

aktiva atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain guna memperoleh 

keuntungan.
9
  

Dilansir dari website Bank Syariah Indonesia, BSI menargetkan 

pertumbuhan investasi emas sebesar 30% pada tahun 2024. BSI sangat optimis 

dapat mencapai target tersebut karena per Februari 2024, investasi emas 

mengalami pertumbuhan sebesar 27,2% yang mempengaruhi tingginya minat 

investasi emas masyarakat ditengah kondisi yang tidak menentu saat ini. 

Direktur Sales & Distribution BSI, Anton Sukarna mengatakan saat ini emas 

masih menjadi instrumen investasi yang diminati masyarakat karena sifatnya 

yang safe-haven dan tahan terhadap inflasi. Oleh karena itu, emas menjadi 

salah satu asset aman yang dicari saat eskalasi geopolitik meningkat, 

tambahnya. Tercatat per Februari 2024, realisasi angka pembiayaan emas BSI 

telah mencapai Rp. 3,76 triliun. BSI optimis angka tersebut akan terus 

bertambah seiring dengan tingginya minat masyarakat terhadap emas. Adapun 

harga emas pada PT Aneka Tambang Tbk (Antam) per April 2024 untuk 

ukuran satu gram dibanderol dengan harga Rp. 1,345 juta per gram. Menurut 

Anton, BSI memproyeksikan produk emas akan terus meningkat seiring 

dengan perkembangan harga perdagangan emas dunia yang terus naik, 

permintaan masyarakat yang terus tinggi, serta peran bank dan jasa keuangan 

dalam memperkenalkan emas. Di sisi lain, BSI juga mengenalkan investasi 

                                                             
9
 William Tanuwidjaja, Cerdas Investasi Emas (Yogyakarta: MedPress, 2009), 43. 
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emas kepada anak-anak muda. Adapun total nasabah cicil emas dari kalangan 

milenial saat ini per Juli 2024 mencapai 82 ribu atau sekitar 33% dari total 

nasabah pembiayaan cicil emas, angka ini meningkat menjadi 38% dari tahun 

ke tahun. BSI juga menyiapkan beberapa strategi untuk meningkatkan 

pembiayaan emas sepanjang 2024. Salah satunya, dengan memfasilitasi 

layanan emas lebih dari 1.000 outlet BSI seluruh Indonesia. Selain itu, BSI 

juga menyiapkan layanan digital melalui BSI Mobile untuk produk cicil emas, 

tabung emas dan gadai emas.
10

 

   Apalagi saat ini banyak berbagai jenis lembaga perbankan yang ada di 

Indonesia yang sudah mulai menggunakan mobile banking. Masyarakat 

dimudahkan dalam melakukan transaksi seperti membuka rekening, menabung 

hingga melakukan proses transaksi pembiayaan cicil emas dan gadai emas 

hanya dengan menggunakan mobile banking. Adanya BSI mobile ini tentu 

memberikan kemudahan bagi masyarakat yang akan melakukan transaksi tanpa 

harus datang ke kantor cabang. Tidak ketinggalan, produk cicil emas dengan 

margin yang kompetitif dan cicilan ringan yang dapat diangsur hingga jangka 

waktu maksimal 5 tahun. Anton juga menyebut, mayoritas segmen nasabah 

yang memiliki emas di BSI berasal dari kalangan pegawai yang cenderung 

dapat mengatur cash flow untuk pembelian emas secara tunai maupun tidak 

tunai sesuai dengan pendapatan per bulan.   

Hal yang sama pun dikatakan oleh Chief Economist PT Bank Syariah 

Indonesia, Banjaran Surya Indrastomo bahwa proyeksi pembiayaan emas pada 

                                                             
10

 https://www.bankbsi.co.id/, 01 Januari 2024. 
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2024 akan memiliki prospek yang positif. Ditegaskan bahwa nilai investasi 

pada produk emas ini akan terus mengalami kenaikan, terutama pada periode 

dimana volatilitas pasar keuangan sedang meningkat, maka emas menjadi salah 

satu pilihan investasi (safe haven asset), ujarnya. Apalagi di tengah maraknya 

dinamika ekonomi dan pasar keuangan saat ini, harga emas diperkirakan 

mengalami kenaikan  sebesar 7-10 persen hingga tiga tahun mendatang.
11

 

                        Tabel 1.1 

 Periode Pembiayaan Produk Cicil Emas 

 

NO PERIODE PEMBIAYAAN (Rp) 

1 Tahun 2021  Rp. 211,74 Miliar 

2 Tahun 2022        Rp. 5,93 Triliun 

3 Tahun 2023        Rp. 6,3 Triliun 

4  Tahun 2024        Rp. 8,97 Triliun 

                         Sumber : https://www.liputan6.com 

Dari informasi pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan permintaan masyarakat terhadap produk cicil emas.  

         Investasi emas merupakan salah satu instrumen investasi yang aman. 

Beberapa investor memandang emas sebagai instrumen investasi yang nyaman 

dilakukan sejak lama. Pertumbuhan investasi emas di Indonesia kini 

berkembang cukup pesat, karena emas merupakan instrumen investasi yang 

aman dan minim risiko. Di Indonesia, harga emas dapat berubah secara 

spekulatif. Meskipun ada kenaikan tingkat yang rendah, harga emas di 

Indonesia terus meningkat. Akan tetapi, harga emas yang cenderung meningkat 

                                                             
11

 Maula Nasrifah, Nura Safira, Abd Aziz, “Strategi Pemasaran Cicil Emas (CILEM) 

untuk Meningkatkan Minat Nasabah di BSI KCP Probolinggo”. Jurnal Economic Review Journal 

3, no. 1 (2024), : 253. https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/150 

https://www.liputan6.com/
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/150
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terus menerus tidak mengurangi minat daya beli masyarakat untuk berinvestasi 

emas.  

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi menjadi salah satu lembaga 

keuangan syariah yang menyediakan layanan cicil emas. Bank Syariah 

Indonesia KCP Rogojampi menjadi salah satu lembaga keuangan syariah yang 

tepat dalam melayani permintaan masyarakat khususnya dalam transaksi 

syariah. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi ini telah memberikan 

layanan keuangan syariah yang sesuai dengan tupoksi kinerja dari bank itu 

sendiri. Pembiayaan cicil emas di BSI KCP Rogojampi ini mampu menarik 

masyarakat sekitar untuk melakukan pembelian emas dengan sistem angsuran. 

Jumlah nasabahnya yang dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan 

secara signifikan, menandakan bahwa banyaknya masyarakat yang telah melek 

akan pentingnya investasi menggunakan emas. Adapun jumlah nasabah yang 

telah melakukan pembiayaan cicil emas di BSI KCP Rogojampi yaitu sebagai 

berikut: 

                                                          Tabel 1.2 

                         Jumlah Nasabah Cicil Emas  

      Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 

 

NO PERIODE/TAHUN JUMLAH NASABAH 

   1 2022 150 nasabah 

2 2023 400 nasabah 

3 2024 700 nasabah 

 Total Keseluruhan 1.250 nasabah 

 

             Sumber : Arsip data nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 
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    Dari data tersebut dapat simpulkan bahwa jumlah nasabah yang 

melakukan pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dimana pada 

tahun 2022 jumlah nasabah cicil emas sebanyak 150 nasabah. Pada tahun 2023 

jumlah nasabah cicil emas bertambah menjadi 400 nasabah, jadi penambahan 

jumlah nasabah dari tahun 2022 ke tahun 2023 yaitu sebanyak 250 nasabah. 

Sedangkan pada tahun 2024 jumlah nasabah melonjak menjadi 700 nasabah. 

Jika di total keseluruhan jumlah nasabah yang telah melakukan pembiayaan 

cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi yaitu sebanyak 1.250 

nasabah.  

    Saat ini banyak kemudahan yang ditawarkan untuk mempermudah 

masyarakat dalam berinvestasi emas. Mulai dari emas dalam bentuk perhiasan 

sampai emas dalam bentuk lantakan atau batangan yang dapat diperoleh 

dengan mudah melalui transaksi digital. Investasi emas batangan maupun emas 

perhiasan sangatlah ideal dilakukan secara langsung, terlebih pada saat 

ekonomi dunia mulai mengalami krisis global, emaslah yang menjadi salah 

satu investasi yang dapat mempertahankan nilainya.
12

 Adapun beberapa teori 

dalam investasi emas yaitu sebagai berikut. Pertama, emas dianggap sebagai 

aset safe haven, emas dianggap sebagai aset safe haven dikarenakan nilainya 

yang cenderung stabil dan terus naik. Saat inflasi meningkat, investor 

cenderung beralih ke investasi emas karena dianggap nilanya yang lebih stabil 

daripada aset lainnya. Kedua, emas digunakan sebagai alat untuk melindungi 

                                                             
12

 Lita Ayudha Ningsih. “Eksistensi Investasi Emas Sebagai Investasi Ideal Ditinjau Dari 

Pendekatan Muamalah.” Jurnal Al-Iqtishad: Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 1 (2020) : 37-39.. 

https://ejournal.iaiqi.ac.id/index.php/aliqtishad/article/view/318 
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aset, investasi emas juga dapat dijadikan pilihan masyarakat untuk melindungi 

aset miliknya dari laju inflasi dan ketidakpastian ekonomi. Ketiga, emas 

sebagai instrumen jangka panjang, investasi emas juga diakui sebagai logam 

mulia selama berabad-abad dan menjadi pilihan investasi masyarakat. 

Keempat, emas sebagai sumber dana darurat, investasi emas memiliki tingkat 

likuiditas cukup tinggi yang dapat dengan mudah dicairkan dan dapat dijadikan 

sebagai sumber dana darurat.
13

 

   Investasi emas di Kota Banyuwangi khususnya Kecamatan Rogojampi 

ini sendiri telah memiliki banyak peminat, dikarenakan kuatnya literasi dan 

kesadaran masyarakat khususnya generasi milenial dan gen z akan pentingnya 

berinvestasi emas untuk kepentingan jangka panjang. Bank Syariah Indonesia 

KCP Rogojampi memberikan solusi untuk masyarakat yang ingin berinvestasi 

emas dengan cara dicicil, tentu untuk memudahkan masyarakat jika ingin 

berinvestasi. Investasi emas pada Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi ini 

merupakan suatu sarana tepat yang digunakan seorang investor untuk 

menanamkan aset berupa emas batangan guna memperoleh keuntungan jangka 

panjang. Jika dibandingkan dengan produk lainnya, investasi emas memiliki 

keunggulan dalam menjamin perencanaan keuangan seseorang ataupun 

keluarga khususnya dalam jangka panjang. Hal ini dikarenakan nilai emas 

sebagai logam mulia cenderung akan naik setiap tahunnya sehingga tidak 

                                                             
13

 Ida Syafrida, Indianik Aminah, Bambang Waluyo, “Perbandingan Kinerja Instrumen 

investasi Berbasis Syariah Dengan Konvensional Pada Pasar Modal di Indonesia”, Jurnal Al-

Iqtishad. 06, no. 2 (2014) : 199-201. 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/iqtishad/article/view/1230 
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terpengaruh inflasi. Oleh karena itu, kepemilikan emas dapat meningkatkan 

aset dari nasabahnya.
14

  

      Sebagai bagian dari salah satu instrumen dalam wealth accumulation, 

emas sendiri dinilai menjadi investasi yang aman untuk mengelola keuangan. 

Melakukan investasi emas dianggap menjadi salah satu solusi untuk 

menyisihkan dana darurat dikemudian hari karena nilai emas yang cukup 

likuid, mudah jika akan digadaikan atau dijual serta berlaku secara universal.   

      Dengan melihat banyaknya minat masyarakat terhadap produk cicil 

emas membuat Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi melakukan 

pembiayaan emas berbasis syariah dengan cara cicilan agar menarik minat 

nasabah. Melihat permasalahan di atas menumbuhkan ketertarikan peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Model Pembiayaan Cicil Emas 

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah 

pada Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi”. 

B. Fokus Penelitian  

1.  Bagaimana model pembiayaan cicil emas dalam meningkatan pertumbuhan 

investasi emas berbasis syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi? 

2.  Bagaimana analisis SWOT model pembiayaan cicil emas dalam 

meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis syariah pada Bank 

Syariah  Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi? 

 

                                                             
14

 Irwandy Arif, Emas Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2020), 2. 
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C. Tujuan Penelitian  

         Tujuan penelitian merupakan gambaran mengenai arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
15

 Berdasarkan fokus 

penelitian tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

     1.  Untuk mendeskripsikan model pembiayaan produk cicil emas dalam 

meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis syariah di Bank 

Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi. 

          2.  Untuk mendeskripsikan analisis SWOT model pembiayaan produk cicil 

emas dalam meningkatkan pertumbuhan investasi berbasis syariah pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi.  

D. Manfaat Penelitian  

      Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa manfaat yang 

bersifat teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi, dan 

masyarakat secara keseluruhan.
16

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak terkait untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan, antara lain sebagai berikut : 

                                                             
15

 Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah IAIN Jember (Jember: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2020), 76. 
16

 Tim Revisi, 76. 
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 1. Manfaat Teoritis 

a.  Bagi universitas, hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan 

mampu memberi manfaat  sebagai  bahan acuan dan daftar pustaka bagi 

pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya untuk 

permasalahan yang sama. 

               b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian yang telah dilakukan 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai bahan referensi dan 

pengetahuan peneliti lain yang akan meneliti tentang model 

pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi emas berbasis 

prinsip syari'ah atau yang memiliki hubungan serta berkaitan dengan 

topik tersebut.  

  2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Instansi 

         Hasil penelitian yang telah dilakukan mampu memberikan manfaat 

sebagai bahan informasi dan masukan bagi pihak manajemen instansi 

dalam melakukan pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi 

emas berbasis syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi 

Rogojampi.  

          b.  Bagi Peneliti 

           Hasil penelitian yang telah dilakukan mampu menambah 

pengetahuan dan wawasan untuk pengembangan dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat dibangku perkuliahan. Khususnya 

pengetahuan mengenai model pembiayaan cicil emas dalam 
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meningkatkan pertumbuhan investasi emas yang berbasis prinsip syariah 

serta penelitian ini dapat memenuhi salah satu persyaratan laporan atau 

tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana (S1). 

     c.  Bagi Masyarakat 

                     Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu 

menambah wawasan bagi pembaca dalam memahami tentang model 

pembiayaan cicil emas terhadap investasi emas yang berbasis syariah.   

E. Definisi  Istilah 

      Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang     

menjadi suatu titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak ada kesalahpahaman mengenai makna yang dimaksud oleh peneliti.
17

 

Istilah-istilah yang perlu diperjelaskan dalam penelitian ini sesuai dengan judul 

peneliti yaitu : 

1.  Model Pembiayaan Syariah 

             Model pembiayaan syariah merupakan sistem pembiayaan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam, yaitu menghindari riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). Pembiayaan ini 

biasanya digunakan dalam berbagai aktivitas ekonomi, baik untuk konsumsi 

maupun investasi, dengan berlandaskan kontrak yang sesuai dengan syariat 

Islam.    
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2.  Murabahah  

           Murabahah adalah kegiatan jual beli barang dimana penjual 

menjelaskan biaya perolehan barang yang sesungguhnya kepada pembeli 

kemudian ditambahkan dengan keuntungan atas penjualan tersebut 

berdasarkan biaya yang dikeluarkan dan kesepakatan antara penjual dan 

pembeli. Layanan produk yang dikeluarkan bank syariah dalam transaksi 

pembelian atau kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) dengan 

menggunakan prinsip murabahah.     

3. Investasi Emas  

            Kata investasi dalam kamus ekonomi syariah memiliki berbagai 

macam arti antara lain yaitu, pertama;  penanaman modal, artinya dana 

dapat dibelikan dalam bentuk surat-surat berharga agar mendapat 

keuntungan dimasa yang akan datang. Kedua; penyertaan modal atau 

pinjaman untuk mendapat keuntungan. Ketiga; dana simpanan nasabah di 

bank syariah harus menggunakan akad mudharabah atau lainnya yang tidak 

melanggar ketentuan syariat Islam.
18

 Investasi merupakan salah satu cara 

yang dilakukan seseorang untuk mengumpulkan harta kekayaan dengan 

tujuan menyimpan harta tersebut di suatu tempat dan jika suatu saat nanti 

dibutuhkan, investasi tersebut bisa diambil kapan saja. Investasi emas 

merupakan suatu media investasi yang tergolong mudah dan sederhana. 

Model investasi ini bisa dilakukan oleh semua kalangan, baik dari kalangan 

atas, menengah atau mulai dari kalangan yang berpendidikan sampai dengan 

                                                             
18

 Elif Pardiansyah, "Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis dan 

Empiris", Jurnal Ekonomi Islam 08, no. 2 (2017) : 340. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/1920 
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kalangan yang tidak berpendidikan pasti bisa melakukan investasi emas 

dengan caranya masing-masing. Investasi syariah merupakan penanaman 

dana atau penyertaan modal untuk suatu bidang tertentu yang kegiatan 

usahanya tidak bertentangan dengan prinsip syariah, baik dari segi objek 

maupun prosesnya.
19

 

F.  Sistematika Pembahasan 

         Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi yang 

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun format penulisan 

sistematika pada pembahasan ini yaitu dalam bentuk deskriptif naratif bukan 

seperti daftar isi.
20

 Gambaran umum secara singkat mengenai pembahasan 

skripsi ini adalah : 

           BAB I. Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang 

permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian yang dilakukan, 

diuraikan pula tentang tujuan penelitian dilakukan, manfaat penelitian baik 

secara teoritis maupun praktis serta definisi istilah dalam penelitian.  

          BAB II. Kajian Kepustakaan, pada bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu sebagai referensi dan perbandingan untuk menyusun kepustakaan 

serta kajian teori sebagai pendukung dalam karya ilmiah ini. 

         BAB III. Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

                                                             
19

 Fahri Azmi, Rizki Fazri, Nurma Anggita Putri Tarigan, Trio Alwi, “Investasi Syariah”, 

Journal on Education 05, no. 04 (2023) : 12192, https://jonedu.org 
20

 Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah IAIN Jember, 77. 
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pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap dalam penelitian 

serta sistematika pembahasan yang akan diteliti.  

            BAB IV. Penyajian Data dan Analisis Data, pada bab ini membahas 

mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data data dan analisis 

penelitian serta pembahasan temuan yang didapat di lapangan.  

             BAB V. Penutup, pada bab ini membahas mengenai kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat membangun 

guna sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya.  

            Terakhir, pada skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisikan matriks penelitian, dokumentasi penelitian, pernyataan 

keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah selesai melakukan 

penelitian, dan biodata penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

       Pada bagian ini peneliti memaparkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 

membuat ringkasan dari beberapa penelitian tersebut baik penelitian yang 

sudah terpublikasi maupun belum terpublikasi (skripsi, tesis, disertasi dan 

sebagainya). Dengan memaparkan penelitian terdahulu ini, maka peneliti dapat 

melihat sampai sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang akan 

dilakukan.
21

 Berikut adalah penelitian terdahulu yang telah peneliti temukan, 

diantaranya : 

1.   Nor Hayani, (2021): "Investasi Berbasis Emas di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Martapura." Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. Hasil Penelitian ini adalah adanya produk pembiayaan cicil 

emas tersebut dapat memberikan peluang kepada masyarakat untuk 

memiliki emas batangan dengan cara mencicil menggunakan akad 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Martapura. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan produk investasi berbasis emas 

sebagai alternatif keuangan dimasa depan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya hanya 

mendeskripsikan mengenai investasi emas menggunakan produk layanan 

BSI Cicil Emas sedangkan peneliti ini menjelaskan dan memaparkan dari 

                                                             
21
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segi pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi emas tersebut 

sesuai dengan prinsip syariah. 

2.    Pipi Sopiah, (2021): "Investasi Emas Online di Aplikasi Shopee Dalam 

Tinjauan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 

Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai." Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung. Hasil penelitian ini adalah implementasi 

investasi emas secara online pada aplikasi shopee dapat dilakukan apabila 

penggunanya telah mulai menabung emas dengan biaya tahunan tabungan 

emas sebesar Rp. 30.000 serta telah memiliki banyak voucher atau koin 

yang didapatkan dari Shopee Tanam. Adapun akad yang digunakan yaitu 

akad murabahah yang dilakukan pada saat membeli emas, akad wadiah 

untuk saldo emas yang dititipkan dan akad salam jika pembeli ingin 

mendapatkan emas secara fisik atau langsung. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah menggunakan produk investasi emas 

sebagai instrumen keuangan yang tepat di era saat ini. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya difokuskan meneliti 

mengenai investasi emas secara online menggunakan salah satu instrumen 

keuangan yaitu pada aplikasi Shopee sedangkan peneliti sendiri fokus 

terhadap model pembiayaan yang dilakukan dalam investasi emas berbasis 

prinsip syariah di era digital. 

3.    Eva Nur Fadhillah, (2021): "Investasi Emas Melalui Produk Pembiayaan 

Cicil Emas (Cilem) di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Indramayu 

Soeprapto." Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 
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Hasil penelitian ini adalah sebagian besar nasabah Bank Syariah Indonesia 

KCP Indramayu telah faham mengenai mekanisme dan prosedur untuk 

pembiayaan investasi cicil emas serta manfaat yang didapatkan setelah 

melakukan investasi berbasis emas tersebut. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah beberapa nasabah dapat memahami 

tentang bagaimana mekanisme dan prosedur dalam pembiayaan cicil emas 

serta manfaat yang diperoleh  setelah melakukan investasi emas di Bank 

Syariah Indonesia. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada penelitian 

sebelumnya peneliti menjelaskan mengenai investasi emas yang digunakan 

melalui produk cicil emas sedangkan penelitian ini memaparkan 

bagaimana model pembiayaan cicil emas yang dapat menumbuhkan 

investasi berupa emas berbasis syariah.  

4.    Mita Astuti, (2021): "Sistem Pengelolaan Produk Cicil Emas di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Palangka Raya 2". Institut Agama Islam 

Negeri Palangka Raya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan produk cicil emas berjalan dengan baik dan telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam pegelolaan nasabah tidak dikenakan 

biaya titip selama emas tersebut masih dalam masa angsuran. Kendala 

yang dihadapi yaitu masih kurangnya minat mayarakat terhadap produk 

cicil emas. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

masih mengenai kendala yang dihadapi yaitu kurangnya daya tarik 

masyarakat terhadap produk cicil emas. Perbedaannya adalah pada 

penelitian sebelumnya peneliti lebih banyak membahas mengenai produk 
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cicil emas saja, sedangkan pada penelitian ini peneliti lebih banyak 

membahas mengenai pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan 

investasi emas.  

5.    Laila Huppiah, (2022): "Investasi Berbasis Emas Pada Produk BSI Cicil 

Emas di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru." Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Hasil penelitian ini adalah 

penggunaan emas sebagai sarana investasi adalah salah satu keuntungan 

jangka panjang yang dapat dirasakan oleh nasabah. Hadirnya aplikasi 

investasi emas dengan melalui tahapan dalam prosedur pembiayaan 

produk cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Banjarbaru. Persamaan 

penelitian ini adalah melakukan investasi berbasis emas dengan 

menggunakan  produk cicil emas. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya hanya 

menjelaskan mengenai bagaimana investasi emas dengan menggunakan 

produk cicil emas sedangkan penelitian ini menjelaskan mengenai 

bagaimana pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi emas.  

6.    Dina Nudia Ahsanah, (2022) : “Emas Sebagai Instrumen Investasi Jangka 

Panjang". Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bentuk investasi dapat dilakukan dengan cara 

membeli emas perhiasan atau emas batangan untuk diinvestasikan secara 

berjangka. Adapun prediksi harga emas yang terus mengalami peningkatan 

menjadikan emas sebagai investasi yang paling banyak diminati 

masyarakat. Persamaan penelitian ini adalah mendeskripsikan mengenai 
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emas (logam mulia) yang menjadi instrumen investasi jangka panjang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

penelitian sebelumnya menjelaskan mengenai manfaat serta kegunaan 

emas secara umum ataupun khusus sebagai sarana investasi jangka 

panjang, sedangkan pada penelitian ini menjelaskan mengenai model 

pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi emas di BSI.  

7.   Puji Rahayu Ningsih, (2022): “Investasi Emas Pada Produk Pembiayaan 

Cicil Emas Bank Syariah Indonesia (Pendekatan Narrative Review)” 

Universitas Muhammadiyah Magelang. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa produk cicil emas adalah produk pembiayaan berbasis investasi 

jangka panjang dengan menggunakan akad murabahah dan rahn. Dalam 

pelaksanaan transaksi cicil emas ini bank memiliki manajemen risiko yang 

mumpuni seina dapat meminimalisir kerugian pada bank yang ditimbulkan 

dalam produk cicil emas, namun diperlukan pula manajemen risiko yang 

ditujukan pada nasabah untuk meminimalisir kerugian nasabah. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menjelaskan mengenai 

pertumbuhan investasi emas pada produk pembiayaan cicil emas di BSI. 

Adapun perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini menjelaskan 

mengenai pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi emas, 

sedangkan penelitian sebelumnya menjelaskan mengenai pelaksanaan 

pembiayaan cicil emas menggunakan pendekatan narrative review di BSI. 

8. Johny Budiman, Yulfiswandi, Ellen, Florentina Jasmine, Kelvin, Lovis 

Vernando,: (2023) "Peluang Investasi Emas Jangka Panjang Melalui 
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Produk Cicil Emas BSI". Universitas Internasional Batam. Hasil penelitian 

ini adalah adanya layanan yang menjadi salah satu alasan dalam 

berinvestasi menggunakan cicil emas. Dengan prosedur yang mudah, 

fleksibel dan profesional yang menjadikan nasabah nyaman untuk 

berinvestasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah menggunakan produk cicil emas sebagai sarana investasi emas 

jangka panjang. Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian 

sebelumnya membahas mengenai peluang investasi emas melalui produk 

cicil emas sedangkan penelitian ini membahas mengenai model 

pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi emas.  

9. Rizti Zahrah Nursya'bani, Dede Abdul Fatah, (2023). "Pengaruh Fluktuasi 

Harga Emas dan Pengetahuan Investasi Syariah Terhadap Minat Nasabah 

Berinvestasi Cicil Emas BSI". Politeknik Negeri Jakarta. Hasil penelitian 

ini menunjukkan fluktuasi harga emas memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap minat berinvestasi emas di BSI. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar masyarakat memilih untuk berinvestasi emas jika 

harga emas turun. Adapun pengetahuan mengenai investasi syariah juga 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minatnya 

masyarakat milenial untuk berinvestasi cicil emas di BSI. Persamaan 

penelitian ini adalah pembahasan mengenai pengaruh positif dan 

signifikannya berinvestasi secara syariah menggunakan produk cicil emas 

di BSI. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah pada penelitian sebelumnya mendeskripsikan mengenai pengaruh 
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tingkat fluktuasi harga emas dan pengetahuan investasi syariah sedangkan 

penelitian ini menjelaskan tentang pembiyaan cicil emas terhadap 

pertumbuhan investasi emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi.  

10.  Zeiniye, (2023): "Peluang Investasi Emas Melalui Produk Cicil Emas 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Situbondo". Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa peluang investasi emas memiliki dampak yang positif 

di BSI KCP Situbondo dibuktikan dengan naiknya jumlah nasabah dan 

jumlah pendapatan dalam lima tahun terakhir. Dengan menganalisis 

tentang investasi cicil emas di BSI KCP Situbondo dapat membantu 

perbankan syariah dalam meningkatkan daya minat investasi cicil emas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan sarana investasi dengan produk cicil emas. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya mendeskripsikan 

mengenai adanya peluang investasi emas melalui produk cicil emas, 

sedangkan penelitian ini menjelaskan mengenai model pembiayaan cicil 

emas terhadap pertumbuhan investasi emas di BSI KCP Rogojampi.  

   Tabel 1.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Nor Hayani, 2021: 

Investasi Berbasis 

Emas di Bank Syariah 

Indonesia Kantor 

Cabang Martapura 

Produk investasi 

berbasis emas sebagai 

alternatif efektif untuk 

keuangan dimasa depan. 

1. Penelitian sebelumnya 

Hanya mendeskripsikan 

mengenai investasi 

berbasis emas saja, 

sedangkan peneliti ini 

mendeskripsikan secara 

detail mengenai model 
pembiayaan cicil emas 
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NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

berbasis syariah. 

2. Penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

fenomenologi sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  

2. Pipi Sopiah, 2021: 

Investasi Emas Online 

di Aplikasi Shopee 

Dalam Tinjauan Fatwa 

Dewan Syariah 

Nasional Nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 

Tentang Jual Beli 

Emas Secara Tidak 

Tunai. 

Penggunaan produk 

investasi emas sebagai 

instrumen keuangan 

yang tepat. 

Penelitian sebelumnya 

terfokus pada investasi 

secara online menggunakan 

aplikasi keuangan (shopee), 

sedangkan peneliti ini 

memfokuskan penelitian 

pada model pembiayaan 

cicil emas berbasis syariah.  

3. Eva Nur Fadhillah, 

2021: Investasi Emas 

Melalui Produk 

Pembiayaan Cicil 

Emas (Cilem) di Bank 

Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Indramayu 

Soeprapto. 

Nasabah mampu 

memahami mekanisme 

pembiayaan cicil emas 

berbasis syariah yang 

digunakan untuk 

berinvestasi. 

Penelitian sebelumnya 

hanya menjelaskan 

mengenai produk cicil emas  

yang digunakan sebagai 

sarana investasi, sedangkan 

penelitian ini menjelaskan 

mengenai model 

pembiayaan cicil emas 

berbasis investasi emas. 

4. Mita Astuti, 2021: 

Sistem Pengelolaan 

Produk Cicil Emas di 

Bank Syariah 

Indonesia Kantor 

Cabang Palangka 

Raya 2. 

Melonjaknya daya tarik  

masyarakat pada produk 

pembiayaan cicil emas 

di Bank Syariah 

Indonesia  

1.   Pada penelitian 

sebelumnya hanya 

membahas mengenai 

produk cicil emasnya 

saja, sedangkan 

penelitian ini 

menjelaskan mengenai 

bagaimana model 

pembiayaan cicil emas 

dalam meningkatkan 

pertumbuhan investais 

emas berbasis syariah. 

2.  Adapun jenis penelitian 

yag digunakan pada 

penelitian sebelumnya 
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NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

menggunakan metode 

penelitian menggunakan 

lierature review, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif. 

5. Laila Huppiah, 2022: 

Investasi Berbasis 

Emas Pada Produk 

BSI Cicil Emas di 

Bank Syariah 

Indonesia Kantor 

Cabang Banjarbaru. 

Menggunakan sarana 

investasi menggunakan 

produk pembiayaan cicil 

emas di Bank Syariah 

Indonesia, 

1.    Penelitian sebelumnya 

membahas mengenai 

produk cicil emasnya 

saja, sedangkan 

penelitian ini 

menjelaskan mengenai 

bagaimana model 

pembiayaan cicil emas 

untuk meningkatkan 

investasi. 

2.    Jenis penelitian yag 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

penelitian menggunakan 

literature review, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif. 

6. Dina Nudia Ahsanah, 

2022: Emas Sebagai 

Instrumen Investasi 

Jangka Panjang. 

 

 

 

Investasi emas sebagai 

sarana penunjang 

kehidupan di masa 

mendatang.  

1. Penelitian sebelumnya 

membahas tentang 

manfaat dan kegunaan 

investasi untuk masa 

depan, sedangkan 

penelitian ini menjelaskan 

tentang bagaimana model 

pembiayaan cicil emas 

dalam meningkatkan 

instrumen investasi emas. 

2. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

metode penelitian 
menggunakan studi 
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NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

pustaka, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif. 

7. Puji Rahayu Ningsih, 

2022: Investasi Emas 

Pada Produk 

Pembiayaan Cicil 

Emas Bank Syariah 

Indonesia (Pendekatan 

Narrative Review. 

 

 

Menjelaskan mengenai 

keefektifan 

pertumbuhan investasi 

emas di Bank Syariah 

Indonesia. 

  

Pada penelitian sebelumnya 

hanya membahas mengenai 

pertumbuhan investasi emas 

saja, sedangkan penelitian 

ini banyak membahas 

mengenai model 

pembiayaan cicil emas 

dalam meningkatkan 

pertumbuhan investasi emas 

di Bank Syariah Indonesia.  

8. Johny Budiman, 

Yulfiswandi, Ellen, 

Florentina Jasmine, 

Kelvin, Lovis 

Vernando, 2023: 

Peluang Investasi 

Emas Jangka Panjang 

Melalui Produk Cicil 

Emas BSI. 

Penggunaan produk 

cicil emas sebagai 

sarana investasi jangka 

panjang. 

Pada penelitian sebelumnya 

membahas mengenai 

peluang investasi emas 

melalui produk cicil emas, 

sedangkan penelitian ini 

membahas mengenai model 

pembiayaan cicil emas 

untuk meningkatkan 

pertumbuhan investasi emas 

di Bank Syariah Indonesia, 

9. Rizti Zahrah 

Nursya'bani, Dede 

Abdul Fatah, 2023: 

Pengaruh Fluktuasi 

Harga Emas dan 

Pengetahuan Investasi 

Syariah Terhadap 

Minat Nasabah 

Berinvestasi Cicil 

Emas BSI. 

Menjelaskan mengenai 

pengaruh positif dalam 

berinvestasi syariah 

menggunakan produk 

cicil emas. 

Penelitian sebelumnya 

mendeskripsikan mengenai 

pengaruh fluktuasi harga 

emas dengan pengetahuan 

investasi emas, sedangkan 

penelitian ini 

mendeskripsikan mengenai 

bagaimana model 

pembiayaan cicil emas yang 

digunakan untuk 

pertumbuhan investasi emas.  

10. Zeiniye, 2023: 

Peluang Investasi 

Emas Melalui Produk 

Cicil Emas Bank 

Syariah Indonesia 

Kantor Cabang 
Pembantu Situbondo. 

Menggunakan sarana 

investasi menggunakan 

produk pembiayaan cicil 

emas di Bank Syariah 

Indonesia, 

1.    Pada penelitian 

sebelumnya membahas 

mengenai peluang 

investasi emas melalui 

produk cicil emas, 

sedangkan penelitian ini 
membahas mengenai 
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NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

model pembiayaan cicil 

emas untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan investasi 

emas di Bank Syariah 

Indonesia. 

2.    Metode penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

penelitian menggunakan 

literature review 

(bersumber pada buku-

buku yang terkait 

dengan penelitian), 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif. 

Sumber: Penelitian Terdahulu, tahun 2023 

 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dijelaskan terdapat persamaan 

dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Di samping itu penelitian yang dilakukan peneliti berkaitan dengan 

model pembiayaan cicil emas dalam meningkatkan pertumbuhan investasi emas 

berbasis syariah (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi). 

B. Kajian Teori 

Kajian teori merupakan kumpulan beberapa teori yang relevan serta 

dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai variable yang akan diteliti. 

Teori-teori yang akan digunakan tidak hanya sekedar pendapat dari pengarang, 

akan tetapi teori yang benar-benar telah teruji kebenarannya. Adapun teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Model Pembiayaan Syariah 

a. Definisi Pembiayaan Syariah 

Pembiayaan merupakan suatu aktivitas yang sangat penting 

karena dengan adanya pembiayaan dapat diperoleh sumber pendapatan 

utama sebagai penunjang kelangsungan usaha bank. Pembiyaan atau 

financing adalah pendanaan yang diberikan dari suatu pihak kepada 

pihak lain dalam rangka mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik yang dilakukan sendiri maupun lembaga.
22

  

  Menurut UU No. 10 Tahun 1998 mengenai perbankan yang 

mendefinisikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sebagai 

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan berdasarkan 

kesepakatan antara bank dengan pihak tertentu dimana pihak yang 

dibiayai wajib untuk mengembalikan dana atau tagihan dengan imbalan 

atau bagi hasil dalam jangka waktu yang telah disepakati.
23

 Intinya, 

dapat dikatakan bahwa pembiayaan adalah suatu pendanaan yang 

dikeluarkan guna mendukung sebuah investasi yang telah direncanakan. 

  Pembiayaan syariah merupakan salah satu instrumen penting 

dalam keuangan Islam yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, 

yaitu hukum Islam yang mengatur segala aspek kehidupan, termasuk 

ekonomi dan keuangan. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 

merupakan aktivitas penyediaan sejumlah dana oleh bank syariah dalam 

memenuhi kebutuhan nasabahnya melalui skema pembiayaan syariah, 

                                                             
22

 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 

2012), 42. 
23

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. 
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baik melalui akad murabahah, mudharabah, salam, ijarah ataupun rahn 

(gadai). Berdasarkan Undang-undang perbankan Tahun 1998, 

pembiayaan berprinsip syariah diartikan sebagai penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan kesepatan atau 

persetujuan antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
24

 

   Prinsip syariah merupakan perjanjian berdasarkan hukum Islam 

antara bank syariah dan pihak lain yang sejalan dengan syariah, antara 

lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), 

pembiayaan penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah, salam, istishna’), atau 

penyediaan barang dengan menggunakan skema sewa murni tanpa 

pilihan (ijarah), atau dengan adanya perjanjian pemindahan kepemilikan 

pada pihak lain (ijarah wa al iqtina’). 

   Melihat pada pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 

pembiayaan syariah memiliki perbedaan mendasar dengan kredit pada 

bank konvensional. Meski memiliki persamaan dalam konteks 

penyediaan dana kepada pihak lain, tetapi pembiyaan syariah memiliki 

karakteristik tertentu. Beberapa karakteristik tersebut antara lain yaitu: 

                                                             
24

 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. 
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1. Segala macam bentuk pembiayaan syariah didasarkan pada 

ketentuan ajaran Islam, terutama pada berbagai macam transaksi 

yang terangkum dalam fiqih muamalah. 

2.  Pembiayaan syariah merupakan skema akad kerjasama berupa jual 

beli dan sewa. Penetapan beragam skema tersebut merujuk kepada 

ketentuan transaksi dalam ajaran Islam. 

3.  Pembiayaan syariah juga memberikan kesempatan kepada bank 

syariah untuk memperoleh pendapatan. Perolehan pendapatan dari 

skema pembiayaan ini berupa bagi hasil, margin dan sewa (ujroh). 

4.  Perolehan pendapatan melalui pembiayaan syariah diatas merupakan 

alternative untuk keluar dari sistem bunga pada bank konvensional 

yang lebih identik dengan praktek riba yang dilarang dalam ajaran 

Islam.
25

 

     a. Prinsip-Prinsip Dasar Pembiayaan Syariah 

1) Larangan Riba 

   Riba atau Bunga dilarang dalam Islam. Prinsip ini 

mengajarkan agar transaksi tidak melibatkan unsur bunga, 

sehingga segala bentuk ketidakadilan dalam pertukaran 

ekonomi dapat dihindari. Riba dilarang dalam Islam karena 

dianggap sebagai bentuk eksploitasi yang tidak adil. Sebagai 

                                                             
25

 Erlindawati, Prinsip Manajemen Pembiayaan Syariah, Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Syariah 6, no. 1, (2017) : 84-85. 

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/iqtishaduna/article/view/96 

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/iqtishaduna/article/view/96
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gantinya, keuangan syariah menggunakan mekanisme berbasis 

keuntungan, bagi hasil, atau sewa. 

2)  Larangan Gharar dan Maisir 

               Dalam pembiayaan syariah, gharar dan maisir 

merupakan transaksi yang dilarang karena berpotensi dapat 

merugikan dan menimbulkan permusuhan. Gharar adalah 

ketidakpastian dalam transaksi yang bisa terjadi karena tidak 

terpenuhinya ketentuan syariah. Gharar dapat timbul dalam 

berbagai bentuk, seperti ketidakjelasan sifat, bentuk, atau harga 

barang yang diperjualbelikan. Transaksi yang mengandung 

unsur gharar berdampak pada pendzhaliman dalah satu pihak 

yang bertransaksi. Namun, gharar diperbolehkan dalam 

beberapa situasi, seperti adanya hajat mendesak atau dalam 

akad tabarru’.  

   Maisir merupakan permainan spekulatif yang 

melibatkan taruhan, seperti judi, lotre, undian, atau permainan 

kartu. Maisir adalah perjudian yang dilarang karena 

menyebabkan ketidakadilan dan risiko besar. Dalam maisir, 

hasilnya ditentukan oleh keberuntungan dan tidak ada kontrol 

yang pasti aatas hasilnya. Segala transaksi yang mengandung 
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unsur maisir dilarang dalam syariat Islam, baik dalam Al-

Quran, As-Sunnah, dan Ijma’.
26

 

3) Transparansi dan Keadilan  

Dalam pembiayaan syariah, keadilan antara pihak yang 

bertransaksi menjadi tujuan utama. Semua pihak harus 

memahami risiko dan manfaat transaksi secara transparan. 

Tranparansi dan keterbukaan merupakan prinsip utama dalam 

akad syariah. Dalam pembiayaan syariah, setiap transaksi 

harus transparan dan adil sesuai dengan kesepakatan bersama 

antara nasabah dan pihak bank. Selain itu keadilan dan 

keseimbangan merupakan hal yang penting dalam pembiayaan 

syariah. Keadilan dalam pembagian hasil harus dibagi secara 

adil antara perbankan dan nasabah. Setiap nasabah pembiayaan 

syariah juga berhak mendapatkan manfaat pembiayaan sesuai 

dengan jumlah premi yang telah dibayarkan.
27

 Dalam suatu 

prinsip pembiayaan terdapat tiga unsur penting dalam 

melakukan akad pada bank syariah, yaitu sebagai berikut : 

a) Prinsip bagi hasil 

          Pada prinsip bagi hasil dapat dilihat terdapat dua 

macam bagi hasil yang sesuai dengan kesepakatan yaitu 

profit sharing dan revenue sharing. Profit sharing/profit 

                                                             
26

 Fahri Azmi, Rizki Fazri, Nurma Anggita Putri Tarigan, Trio Alwi, “Investasi Syariah”, 

Journal on Education 5, no. 4 (2023) : 12194, https://jonedu.org 
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and loss sharing merupakan perjanjian kerjasama antara 

kedua belah pihak yang dimana pemodal (investor) dan 

pengelola dana dalam menjalankan suatu kegiatan usaha, 

yang nanti keduannya akan terikat kesepakatan dimana jika 

mendapat keuntungan akan dibagi kedua belah pihak sesuai 

nisbah kesepakatan yang dilakukan dan apabila usaha 

tersebut mengalami kerugian maka kerugian tersebut akan 

ditanggung bersama. Sedangkan revenue sharing 

merupakan suatu perhitungan nisbah bagi hasil yang 

didasarkan kepada total biaya seluruh pendapatan yang 

diterima bank sebelum nanti dikurangi dengan biaya-biaya 

yang sudah dikeluarkan guna memperoleh pendapatan 

tersebut.
28

 Berikut beberapa produk yang terdapat dalam 

prinsip bagi hasil: 

1) Mudharabah, yaitu akad kerja sama usaha antara kedua 

belah pihak, dimana (shahibul mal) menyediakan 

keseluruhan modal, sedangkan pihak yang lain menjadi 

pengelolanya. Keuntungan usaha menggunakan akad 

mudharabah dibagi sesuai kesepakatan yang tertulis 

dalam kontrak, sedangkan  apabila ada kerugian akan 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian pengelola. Akan tetapi jika 

                                                             
28

 Azizah Rahmawati, Eka Rahma, Djahratun, Syuhada, Serlina, "Sistem Operasional 
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https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/almizan/article/view/411


 

 

 

 

 

 

35 

kerugian tersebut diakibatkan kecurangan atau kelalaian 

pengelola, maka pengelola yang harus bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut.  

2) Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara kedua belah 

pihak atau lebih dalam suatu usaha tertentu, dimana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.   

3) Muzara’ah, yaitu akad kerja sama atau percampuran 

pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan 

penggarap dengan sistem bagi hasil atas dasar hasil 

panen.  

b) Prinsip jual beli 

      Pada prinsip jual beli ini menerapkan aturan dalam jual 

beli, dimana bank membeli terlebih dahulu barang yang 

dibutuhkan nasabah, kemudian bank akan menjual barang 

tersebut kepada nasabah dengan harga sesuai dengan harga 

beli bank serta keuntungan (margin). Prinsip ini 

dilaksanakan karena adanya perpindahan kepemilikan 

barang atau benda. Adapun keuntungan bank akan 

ditetapkan di muka dan menjadi bagian dari harga barang 

yang diperjualbelikan. Berikut produk-produk yang terdapat 

dalam prinsip jual beli: 
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1)  Bai’ al-Murabahah, yaitu akad jual beli barang tertentu 

antara kedua belah pihak, dimana transaksi jual beli ini 

penjual menyebutkan dengan jelas barang yang 

diperjualbelikan, termasuk harga pembelian dan 

keuntungan yang diambil.  

2)  Bai’ al-Muqayyadah, yaitu akad jual beli antar barang 

dengan barang (barter). Model jual beli seperti ini dapat 

dilakukan sebagai jembatan untuk transaksi ekspor yang 

tidak dapat menghasilkan devisa (valuta asing).   

3)  Ba’i al-Mutlaqah, yaitu akad jual beli pertukaran barang 

atau jasa dengan uang. Dimana uang berperan sebagai 

alat tukar. Jual beli semacam ini menjiwai semua produk 

lembaga keuangan yang didasarkan pada prinsip jual 

beli.  

4)  Bai’ as-Salam, yaitu akad jual beli, dimana pembeli 

membayar uang (sebesar harga) atas barang yang telah 

disebutkan spesifikasinya, sedangkan barangnya akan 

diserahkan kemudian pada tanggal yang telah disepakati.  

5)  Bai’ al-Istisna’, yaitu akad jual beli dimana harga 

barang tersebut dibayar terlebih dahulu, akan tetapi dapat 

diangsur sesuai dengan syarat-syarat yang telah 

disepakati bersama, namun untuk barang yang dibeli 

diproduksi dan diserahkan kemudian.   
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c)  Pada prinsip sewa menyewa ini dilakukannya pemindahan 

hak guna atau manfaat terhadap suatu barang atau jasa dari 

satu pihak ke pihak lainnya dalam kurun waktu tertentu 

sesuai dengan kesepakatan yang telah tentukan.
29

 Berikut 

produk-produk yang terdapat dalam prinsip sewa menyewa: 

1)  Akad Ijarah, yaitu suatu akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu 

sendiri. 

2)  Akad Ijarah Muntahiya bit Tamlik, yaitu perpaduan 

antara akad jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad 

sewa yang berakhir dengan kepemilikan barang di tangan 

di penyewa.
30

 

   Manfaat pembiayaan yang disalurkan bank syariah 

antara lain: manfaat pembiyaan bagi bank, nasabah, dan 

masyarakat luas. 

1. Manfaat bagi bank 

a.  Pembiayaan dapat berpengaruh besar pada   

peningkatan profitabilitas bank. 

                                                             
29
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b.  Pembiayaan mampu mendorong peningkatakan 

kemampuan pegawai untuk lebih memahami secara 

rinci paada aktivitas usaha nasabah di berbagai sektor. 

2. Manfaat bagi nasabah 

a. Dapat meningkatkan usaha nasabah 

b. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis 

pembiayaan dan kemampuan nasabah dalam 

membayar pembiayaanya, agar nasabah dapat 

mengestimasi keuangannya  dengan tepat. 

3. Manfaat bagi masyarakat luas 

a. Mampu mengurangi tingkat pengangguran 

b. Memberikan keamanan bagi masyarakat yang 

menggunakan pelayanan jasa perbankan
31

  

2. Teori Murabahah 

  Secara etimologis, murabahah berasal dari mashdar yang berarti 

“keuntungan, laba, faedah”. Wahbah Az-Zuhaili memberikan definisi 

murabahah adalah jual beli dengan harga awal yang ditambah dengan 

keuntungan. Murabahah tidak mempunyai rujukan atau referensi langsung 

dari Al-Quran maupun Sunnah, yang ada hanyalah referensi tentang jual 

beli atau perdagangan.
32

 Menurut Usmani, murabahah adalah penjualan dan 

pembelian harga yang ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati 

                                                             
31

 Tiara Agustin, “Prosedur Pembiayaan Cicil Emas Di Bank Sumselbabel Syariah 

Cabang Muhammadiyah Palembang.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah(JIMPA) 02, 

no. 1 (2022) :  212. https://jim.stebisigm.ac.id/index.php/jimpa/article/view/67  
32
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521. 
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oleh pihak penjual dan pembeli. Murabahah pada dasarnya merupakan 

penjualan yang berdarakan pada kepercayaan di mana pembeli tergantung 

dan bergantung pada kejujuran penjual kemudian penjual menyebutkan 

biaya sesungguhnya atas perolehan barang yang dibeli tersebut.
33

 Menurut 

Haitam, murabahah merupakan sebuah pergeseran kepemilikan sesuatu 

yang dimiliki dan kemudian dijual dengan harga pertama lalu diberikan 

sedikit tambahan keuntungan.
34

 Dari seluruh definisi di atas memiliki inti 

yang sama, bahwa murabahah adalah kegiatan jual beli barang di mana 

penjual menjelaskan biaya perolehan barang yang sesungguhnya kepada 

pembeli kemudian ditambahkan dengan keuntungan atas penjualan tersebut 

berdasarkan biaya yang dikeluarkan dan kesepakatan antara penjual dan 

pembeli. Akan tetapi, seringkali ada kesalahan persepsi mengenai penetapan 

margin murabahah menjadi hal yang kurang menguntungkan, karena tujuan 

jual beli yang baik bisa disalah artikan.  

a. Rukun dan Syarat Murabahah 

           Murabahah sebagai wujud dari kegiatan muamalah tentu memiliki 

rukun dan syarat, agar kegiatan pengaplikasiannya bisa sah menurut 

syariat Islam. Menurut Anggadini, ada beberapa point mengenai rukun 

dan syarat dalam pembiayaan murabahah sebagai berikut: 

1. Rukun Murabahah 

                                                             
33
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a. Pihak yang berakad yaitu penjual dan pembeli. 

b.  Objek yang diakadkan yakni barang yang diperjualbelikan dan 

harga. 

c. Sighat/Akad yakni serah terima (ijab qabul). 

2. Syarat Murabahah 

a. Pihak yang berakad: 

1.  Sebagai keabsahan suatu perjanjian (akad) para pihak harus 

cakap hukum. 

2.  Sukarela (adanya ridho), tidak dalam keadaan terpaksa/dipaksa 

dan tidak di bawah tekanan.  

b. Objek yang diperjualbelikan 

1. Barang yang diperjualbelikan tidak termasuk barang yang 

dilarang (haram), dan bermanfaat serta tidak menyembunyikan 

adanya cacat suatu barang.  

2. Merupakan hak milih penuh pihak yang melakukan akad. 

3. Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan kepada penjual 

dan yang diterima oleh pembeli. 

4. Penyerahan dari penjual ke pembeli dapat dilakukan.  

c. Sighat 

1.  Harus dilakukan secara jelas dan disebutkan secara spesifik 

(siapa) para pihak yang berakad. 

2.  Antara ijab qabul (serah terima) harus selaras dan transparan 

baik dalam spesifikasi barang (penjelasan secara fisik atau 
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luarnya) maupun harga yang telah disepakati (memberitahukan 

biaya modal kepada pembeli). 

3.  Tidak mengandung hal yang bersifat menggantungkan 

keabsahan transaksi pada kejadian yang akan datang.
35

 

b.  Murabahah Sebagai Model Pembiayaan  

           Awal mulanya murabahah hanya dijadikan sebagai model jual 

beli saja bukan untuk pembiayaan. Model pembiayaan yangs 

sesungguhnya menurut syariah yaitu mudharabah dan musyarakah, 

namun terdapat kesulitan tersendiri dalam praktiknya. Maka dari itu ahli 

syariah kontemporer telah memungkinkan bahwa murabahah dapat 

dijadikan sebagai model pembiayaan yang sesuai dengan kondisi 

tertentu.
36

 Menurut Usmani ada dua poin penting yang harus dipahami 

perihal diatas yaitu: 

  1. Hal tersebut tidak boleh diabaikan pada konteks yang sebenarnya 

bahwa murabahah bukanlah sebuah model pembiayaan, namun 

murabahah dijadikan sebagai pembiayaan karena untuk menghindari 

adanya bunga dan bunga bukanlah sebuah instrumen yang ideal untuk 

melakukan tujuan riil ekonomi Islam. Penggunaannya pun harus 

dibatasi pada kasus-kasus tertentu dimana mudharabah dan 

musyarakah tidak lagi praktis untuk digunakan.  

                                                             
35
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  2. Pembiayaan murabahah tidak hanya mengganti bunga dengan laba 

atau mark-up saja, akan tetapi murabahah dapat digunakan sebagai 

model keuangan oleh para ulama dengan model jual beli barang 

produktif atau barang yang dapat dijual kembali. Oleh sebab itu 

murabahah haruslah sesuai dan tidak boleh sama dengan pinjaman 

yang berbunga. Apabila terjadi kesamaan maka transaksi murabahah 

tidak valid.
37

 

c. Fatwa DSN MUI Terkait Pembiayaan Murabahah 

   Semakin diiminatinya Bank Syariah, terlebih pada pembiayaan 

murabahah mendorong perbankan syariah untuk melakukan berbagai 

inovasi sesuai dengan kebutuhan hidup manusia, salah satunya adalah 

kebutuhan investasi dengan kepemilikan emas. Murabahah sebagai salah 

satu pembiayaan syariah  tentu memiliki sebuah aturan khusus supaya 

transaksinya tidak keluar jauh dari ketentuan syariat Islam. Murabahah 

pada perbankan syariah yang dilakukan dengan angsuran, membuat 

produk murabahah emas menjadi kontroversi dikalangan umat Islam, 

dikarenakan jual-beli emas dengan uang seharusnya dilakukan secara 

kontan agar terhindar dari riba. Hal ini berdasarkan hadist Ubadah bin 

Shamit R.A: 
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       Artinya: Dari Ubadah bin Shamit RA. berkata: Berkata Rasulullah 

SAW: (Tukarkan) Emas dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, sya‟ir dengan sya‟ir, kurma dengan 

kurma, dan garam dengan garam (dengan syarat harus) sama 

dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, jual lah 

sekehendakmu jika dilakukan secara tunai” (HR. Muslim). 

               

  Fatwa DSN-MUI No. 77 tahun 2010 tentang murabahah emas, 

dalam fatwa tersebut diputuskan bahwa jual-beli emas baik dalam 

bentuk perhiasan ataupun tidak, boleh dilakukan secara kontan ataupun 

dengan angsuran atau kredit, dengan alasan bahwa secara kontekstual, 

emas dan perak telah kehilangan fungsi dan illat-nya sebagai alat tukar 

(tsamaniyah), dengan demikian, emas dan perak mempunyai status yang 

sama seperti komoditas lainnya. 

             Adapun aturan khusus yang aplikasikan tersebut termuat dalam 

sebuah Fatwa MUI No. 04/DSN-MUI/IV/Tahun 2000 tentang ketentuan 

murabahah yang dapat paparkan sebagai berikut: 

1.  Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Islam. 

2.  Bank Syariah Indoesia membiayai keseluruhan harga pembelian 

barang yang telah disepakati dengan nasabah dengan menggunakan 

instrumen jual beli murabahah tanpa menggunakan prinsip bunga. 
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Sebagaimana yang tertuang dalam Al-Quran pada surah Al-

Baqarah/2:275 ini. 

              

                        

                            

                          

           

Artinya : “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu 

terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 

dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), 

lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya”.    

 

           Ayat di atas sejalan dengan isi fatwa tersebut yang menyatakan 

bahwa Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 

riba. 

1. Bank Syariah Indonesia membelikan barang yang diperlukan atas 

nama Bank Syariah Indonesia sendiri dan pembelian ini harus sah dan 

bebas riba. 
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2. Bank Syariah Indonesia harus menyampaikan bahwa semua hal yang 

berkaitan dengan pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara 

utang.  

3. Bank Syariah Indonesia kemudian menjual barang tersebut kepada 

nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai dengan harga beli plus 

keuntungannya. Dalam hal ini Bank Syariah Indonesia harus 

memberitahukan secara jujur dan gamblang mengenai harga pokok 

pembelian barang serta biaya yang diperlukan.  

4. Jika Bank Syariah Indonesia hendak mewakilkan kepada nasabah 

untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah 

harus dilakukan setalah barang tersebut secara prinsip telah menjadi 

milik Bank Syariah Indonesia.  

5. Jika nantinya nasabah kemudian menolak barang tersebut, maka biaya 

riil Bank Syariah Indonesia harus dibayar dari uang muka tersebut.  

6. Jaminan dalam pembiayaan murabahah diperbolehkan, agar nasabah 

benar-benar/serius  dengan pesanannya.
38

   

3. Teori Investasi Emas 

           Kata investasi yang berasal dari bahasa latin yaitu investire yang 

artinya memakai. Menurut istilah investasi diartikan sebagai pemberian 

sesuatu kepada orang lain guna dikembangkan kemudian hasil dari suatu 

yang dikembangkan tersebut akan dibagi sesuai dengan kesepakatan atau 

                                                             
38

 Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/Tahun 2000 tentang ketentuan murabahah. 



 

 

 

 

 

 

46 

perjanjian yang telah disepakati.
39

 Investasi dalam buku Investasi Bank dan 

Lembaga Keuangan adalah menanamkan modal dengan harapan 

memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Secara istilah, investasi 

merupakan barang yang tidak bergerak atau barang milik perseorangan atau 

perusahaan yang dipunyai dengan harapan guna mendapatkan pendapatan 

atau keuntungan dari penjualan dengan waktu yang relatif panjang.
40

 

                   Definisi lain meyebutkan bahwa investasi diartikan sebagai suatu 

penanaman modal dalam kegiatan dengan jangka waktu yang relatif panjang 

dengan berbagai bidang usaha tertentu yang memerlukan modal dengan 

harapan mendapat keuntungan. Sedangkan investasi menurut hukum Islam 

adalah penanaman dana atau penyertaan dana untuk suatu usaha tertentu 

yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan prinsip syariah baik dari 

segi proses maupun obyeknya. Adapun tujuan investasi yaitu “profitable”, 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya tanpa adanya eksploitasi bukan 

malah mendapat kerugian atau loss sharing yang didapatkan.
41

 

        Adapun beberapa manfaat investasi yang dapat digunakan untuk 

kepentingan umum, usaha, dan pribadi yaitu sebagai berikut : 
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a. Investasi yang bermanfaat untuk umum 

            Investasi yang bermanfaat untuk umum misalnya, investasi pada 

bidang infrastruktur bisa berupa jembatan, jalan raya maupun pasar atau 

investasi dalam pengelolaan bidang sampah baik sampah organik 

maupun non organik.  

b. Investasi yang bermanfaat untuk kelompok tertentu 

          Investasi yang bermanfaat untuk kelompok tertentu misalnya, 

investasi pada bidang keagamaan atau mendirikan lembaga pendidikan di 

daerah terpencil.  

c.  Investasi yang bermanfaat untuk pribadi  

              Investasi yang bermanfaat secara pribadi misalnya, investasi 

untuk pembelian rumah/perumahan, atau investasi untuk suatu usaha 

pribadi yang akan dijalankan.
42

Tujuan investasi secara umum yang di 

lakukan masyarakat adalah untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 

layak di masa yang akan datang atau masa tuanya.  

          Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan harta dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di 

masa yang akan datang. Salah satunya yaitu investasi emas, selaras dengan 

pendapat Johari, bahwa investasi emas baik itu berupa koin emas, emas 

batangan, ataupun perhiasan emas memiliki hasil yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan saham. Menurut para pakar keuangan, investasi emas 

berada pada posisi kedua setelah usaha dalam sektor riil yang berjalan 
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dengan baik.
43

 Kelebihan investasi emas yaitu bebas pajak (tax free) di 

Indonesia, karena emas batangan dimasukkan sebagai komoditi produksi 

yang tidak kena pajak. Sehingga dengan berinvestasi pada emas batangan, 

dapat diindikasikan telah berinvestasi pada aset yang bebas pajak. Berikut 

kelebihan dan kekurangan investasi emas antara lain: 

a. Kelebihan Investasi Emas 

 1. Investasi emas terbebas dari pajak karena keuntungan didapatkan  dari  

selisih harga saat membeli dan menjual emas tersebut. 

 2. Emas mempunyai likuiditas yang tinggi, yang berarti emas mudah 

untuk dicairkan ke dalam bentuk uang  tunai dalam waktu yang relatif 

singkat dan dengan cara yang lebih mudah dibandingkan instrumen 

investasi lainnya.  

 3. Emas melindungi investor dari inflasi, sebab jika terjadi inflasi emas 

akan melindungi kekayaan pemiliknya dibandingkan dengan investasi 

yang langsung berkaitan dengan uang.  

 4. Harga emas yang cenderung stabil, bahkan terus mengalami kenaikan 

setiap tahunnya sehingga saat akan dijual kembali akan mendapatkan 

imbal hasil yang tinggi pula.  

b. Kekurangan Investasi Emas 

1. Harga emas cenderung melambat ketika kondisi ekonomi negara 

stabil, hal ini dikarenakan saat kondisi ekonomi sedang baik-baik saja, 

maka akan mendorong masyarakat untuk konsumsi yang sewajarnya.  
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   2. Emas mempunyai risiko berfluktuasi harga setiap hari, risiko tersebut 

merupakan jenis investasi data time series. 

   3. Emas tidak cocok untuk dijadikan investasi jangka pendek, karena 

dengan waktu yang sangat singkat tidak dapat memberikan 

keuntungan investasi yang signifikan.   

   4. Risiko kehilangan emas cukup tinggi, apalagi emas tersebut berbentuk 

perhiasan yang digunakan sehari-hari. Risiko ini timbul dari aksi 

kejahatan misalnya pencurian atau perampokan.  

                Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa investasi 

bertujuan untuk mengembangkan harta agar mendapat keuntungan di 

masa mendatang. Salah satunya investasi emas, disamping investasi emas 

lebih stabil dibandingkan dengan saham, investasi emas juga terbebas 

dari pajak dan harganya cenderung selalu naik, mudah dicairkan serta 

mempunyai likuiditas yang tinggi.
44
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                                                  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

             Metode penelitian tidak hanya berisikan mengenai pelaksanaan 

penelitian secara praktis saja. Akan tetapi, metode penelitian juga penting 

perannya untuk mendapatkan data-data yang diperlukan yang tentunya sesuai 

dengan kaidah ilmiah agar mampu mencapai tujuan penelitian yang sudah 

dirancang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. John Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif dimulai 

dengan asumsi dan penggunaan kerangka teori yang kemudian mempengaruhi 

studi tentang permasalahan riset dengan makna yang dialami oleh individu 

ataupun kelompok pada suatu permasalahan sosial. 

                Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif yang dilakukan untuk menjelaskan penelitian yang ada tanpa 

memberikan manipulasi data variable yang diteliti dengan cara melakukan 

wawancara secara langsung.
45

 Menurut Ramdhan, penelitian deskriptif adalah 

penelitian dengan dengan metode untuk menggambarkan hasil penelitian. 

Sesuai dengan namanya, jenis penelitian deskriptif mempunyai tujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, serta validasi mengenai fenomena yang 

Dalam menggunakan penelitian deskriptif ini, masalah yang difokuskan harus 

layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas. 
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Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan harus menggunakan data yang 

bersifat fakta, bukan opini.
46

 Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian yang menjelaskan atau 

mendeskripsikan apa yang ada di lapangan.
47

Informasi ini kemudian 

diceritakan kembali oleh peneliti dengan kronologi deskriptif. Pengertian lain 

mengenai penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah maupun fenomena buatan manusia. Pada dasarnya penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan sesuatu, misalnya situasi dan kondisi dengan hubungan 

yang ada, pendapat-pendapat yang berkembang, dampak atau efek yang terjadi 

dan sebagainya.
48

  

                 Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif pada penelitian ini 

dilakukan untuk melihat individu masyarakat yang menggunakan produk 

pembiayaan cicil emas sebagai sarana investasi berbasis prinsip syariah yang 

dianggap sebagai fenomena baru dari adanya inovasi dan teknologi di era 

digital saat ini. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mendeskripsikan model 
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pembiayaan produk cicil emas sebagai sarana investasi berbasis syariah yang 

ada di Dusun Sidomulyo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi. 

B. Lokasi Penelitian  

   Lokasi penelitian menentukan di mana lokasi penelitian tersebut akan 

dilakukan.  Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi yaitu di Bank 

Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi yang terletak di Jl. Raya 

Rogojampi No. 189, Dusun Sidomulyo, Gitik, Kec. Rogojampi, Kab. 

Banyuwangi. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini dikarenakan 

PT Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi merupakan  salah satu cabang 

bank syariah indonesia yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan produk 

pembiayaan cicil emas menjadi salah satu produk investasi  yang lebih unggul 

agar mampu bersaing dengan produk investasi lainnya. Oleh karena itu 

fenomena tersebut menjadi menarik untuk diteliti sehingga dapat menjadi 

model acuan bagi cabang bank-bank lainnya.  

C. Subjek Penelitian 

      Penentuan subjek pada penelitian ini sebagai sumber informasi, peneliti 

menggunakan teknik purposive. Teknik purposive merupakan suatu teknik 

pengambilan sampel dari sumber data dengan berbagai pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan-pertimbangan tersebut ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian, 

sehingga informan mampu memberikan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Teknik purposive dipilih berdasarkan pada pengetahuan 

yang dimiliki yaitu pengetahuan mengenai elemen-elemen yang ada, di mana 
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peneliti menentukan subjek sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 

dilakukan.  

        Dalam penelitian ini, peneliti ingin memperoleh data dan informasi 

tentang “Model Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi.” Adapun beberapa informan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Bapak Hari Cahyono selaku Pawning Sales Officer Bank Syariah Indonesia 

KCP Banyuwangi Rogojampi.  

b. Cendera Elok selaku bagian Customer Service Relationship Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi. 

c.  Ibu Aries Kristanti Indriyani selaku bagian Back Officer (BO) Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi. 

d.  Ibu Niyan Imroin selaku nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi 

Rogojampi. 

e.  Ibu Umi Nurbanah selaku Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi. 

f.  Bapak Khosik selaku nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi 

Rogojampi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber atau 

subyek penelitian. Teknik ini merupakan suatu langkah yang harus dilakukan, 
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karena teknik pengumpulan data ini nantinya dijadikan sebagai dasar untuk 

menyusun  suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang dipergunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

sedang diamati. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian antara lain: observasi, wawancara, dokumentasi.  

1. Observasi 

   Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 

melalui suatu pengamatan disertai dengan pencatatan terhadap keadaan 

yang sedang terjadi.  

    Proses observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala atau peristiwa yang diteliti. Teknik observasi 

yaitu suatu pengamatan dan pencatatan yang sistematis tentang fenomena 

yang akan diteliti. Dalam pengertian lain, metode observasi merupakan 

suatu proses pengamatan, pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.
49

 Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa metode observasi adalah suatu proses pengambilan data 

melalui pengamatan secara langsung tentang situasi atau peristiwa yang 

terjadi dilapangan. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan pengamatan 

terhadap model pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi untuk meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis 

syariah.  
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             Adapun data yang diperoleh melalui teknik observasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui lokasi serta letak geografisnya 

b. Untuk mengetahui situasi dan kondisi dalam lingkungan kerjanya 

c.  Untuk mengetahui aktivitas kerja pegawai, khususnya pegawai Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi bagian pembiayaan emas.  

2. Wawancara 

            Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab secara langsung. Wawancara yaitu suatu proses yang 

digunakan untuk mengetahui peristiwa tertentu dari sudut pandang yang 

berbeda. Wawancara adalah cara komunikasi langsung antara peneliti 

dengan responden. Komunikasi dilakukan dalam bentuk tanya jawab secara 

langsung (tatap muka).
50

     

   Teknik wawancara ini mampu dilakukan untuk memperoleh data 

secara langsung dari informan. Sehingga dapat disimpulkan metode 

wawancara adalah cara atau proses penghimpunan data atau keterangan 

yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan atau bertatap muka secara 

langsung dengan tujuan yang telah terarahkan. Adapun informan yang 

nantinya akan diwawancarai oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Pihak bank, seperti : Customer Service, Teller, Back Office, serta 

Pawning Sales Officer 
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2. Pihak nasabah, seperti: nasabah tetap dan nasabah tidak tetap  

        Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 

mengenai : 1. Model pembiayaan produk cicil emas dalam meningkatkan 

pertumbuhan investasi emas berbasis syariah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2. Analisis SWOT model 

pembiayaan cicil emas berbasis syariah pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Banyuwangi Rogojampi.  

3. Dokumentasi 

   Metode dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan 

cara memanfaatkan data yang telah ada berupa buku, catatan (dokumen). 

Metode dokumentasi yang sumber informasinya berupa data-data tertulis 

atau tercatat. Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara memahami dan mempelajari catatan-catatan tentang data 

pribadi informan.
51

 Metode ini digunakan guna memperoleh data mengenai 

bagaimana model pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan investasi 

emas pada Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi. Dokumen yang 

berharap dapat diperoleh adalah data mengenai pembiayaan cicil emas pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi yang valid dan juga diakui 

kebenarannya.   
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E. Teknik Analisis Data 

             Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan cara mengelompokkan data ke dalam kategori, 

memaparkan dalam bentuk unit-unit, menyusun dalam bentuk pola, 

menentukan mana yang penting dan yang perlu dipelajari serta membuat suatu 

kesimpulan, yang nantinya akan mempermudah dan mampu dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.  

       Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah maupun fenomena buatan manusia.. Adapun tahapan yang 

digunakan dalam menganalisis data berupa reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Berikut penjelasannya  

1. Reduksi Data 

    Tahap reduksi data adalah tahap yang dilakukan dimana data mentah 

yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang diklasifikasikan, kemudian diringkas agar mudah dimengerti. Reduksi 

data merupakan bentuk analisis yang bertujuan untuk memilih, 

memfokuskan, dan menyusun data secara keseluruhan sehingga kesimpulan 

akhir penelitian dapat dibuat dan diverifikasikan.  

        Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa reduksi data yaitu proses merangkum data-data yang telah 
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dikumpulkan dari lapangan kemudian memilih pokok penting yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Proses reduksi data ini menjadi hal penting yang 

harus dilakukan peneliti guna memudahkan dalam melakukan tahapan 

selanjutnya dalam menganalisis hasil data yang didapat, sehingga 

mempermudah peneliti untuk menjelaskan mengenai temuan dalam 

penelitian.   

2. Penyajian Data 

     Tahap penyajian data merupakan data yang dilakukan dengan cara 

mengelompokkan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian. Pada 

tahap ini, peneliti dapat dengan mudah mengelompokkan data secara efektif 

dan benar sehingga data yang didapatkan akan tertata secara sistematis  serta 

mampu menjelaskan dan menjawab topik penelitian yang diteliti.  

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 

            Tahap kesimpulan atau verifikasi data meruapakan tahapan akhir 

dalam menganalisis data. Pada tahap ini, peneliti akan menyimpulkan data 

yang didapatkan selama melakukan penelitian. Dalam pengambilan 

kesimpulan, peneliti tidak boleh secara cepat atau terburu-buru yang 

menyebabkan data tidak akurat. Peneliti harus mempertimbangkan kembali 

data yang diperoleh melalui diskusi dengan pihak lain, guna memperkecil 

adanya hasil analisis yang kurang tepat.
52
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          Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis melalui 

pendekatan deskriptif, dalam hal ini peneliti menggambarkan mengenai 

Model Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi. Sehingga, data yang didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi akan digambarkan dalam bentuk kata dan 

kalimat, bukan dalam bentuk angka statistik atau persentase seperti 

penelitian kuantitatif.  

F. Keabsahan Data 

    Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan peneliti untuk menggali data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Teknik triangulasi yaitu teknik dengan menggabungkan beberapa 

data dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi ini bertujuan untuk 

menggabungkan data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Di samping itu, teknik triangulasi digunakan 

untuk melihat apakah data yang diberikan informan sama dengan data yang 

diperoleh di lapangan. Tujuan dilakukannya keabsahan data yaitu untuk 

mendapatkan atau menghasilkan data penelitian yang benar dan valid. Pada 

teknik keabsahan data untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti 

menggunakan teknik triangulasi dengan sumber data. Triangulasi sumber data 

digunakan guna dapat membandingkan dan mencocokkan data yang diperoleh 
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dengan membandingkan sumber data tersebut dari hasil pengamatan 

(observasi), hasil wawancara dan hasil dokumentasi. 

               Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Dikarenakan dengan melalui triangulasi sumber ini peneliti dapat dengan 

mudah mengumpulkan dan menganalisis data dari sumber, metode dan teori 

yang berbeda. Triangulasi sumber data tersebut bertujuan untuk menguji 

kreadibilitas data yang dapat dilakukan dengan cara mencocokkan kembali 

data yang telah diperoleh, kemudian peneliti melakukan analisis guna 

menghasilkan suatu kesimpulan. Pencocokan data dapat dilakukan dengan 

membandingkan data dari hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi 

dengan cara menggabungkan data dari informan utama dan informan 

pendukung. Dengan tujuan yaitu untuk memvalidasi hasil analisis dan mampu 

mengurangi potensi yang dapat muncul dari penggunaan satu metode atau 

sumber serta dapat  semakin memperkaya informasi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian.
53

  

G. Tahap-tahap Penelitian 

     Pada bagian ini, peneliti memaparkan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

metode atau desain, penelitian sebenarnya, hingga penulisan laporannya.  

Adapun tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Tahap Pra-Lapangan atau perencanaan sebelum berada di lapangan. Pada 

tahapan ini perlu dilakukan beberapa kegiatan, sebagai berikut: 

a.Menyusun rencana penelitian 

b.Menentukan objek penelitian 

c.Mengurus perizinan 

d.Menentukan informan 

e.Memperhatikan dan memahami etika dalam penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

    Pada tahapan ini peneliti akan melakukan suatu observasi dengan 

beberapa informan yang telah dipersiapkan guna memperoleh data yang 

diperlukan dan berkaitan dengan model pembiaayaan cicil emas terhadap 

pertumbuhan investasi emas berbasis syariah pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Rogojampi. 

3.Tahap Penyelesaian  

          Pada tahapan ini peneliti menggunakan penghalusan data yang 

diperoleh dari subjek, informan, maupun dokumen dengan memperbaiki 

segi bahasa dan sistematikannya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak 

terjadi kesalahpahaman atau salah penafsiran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian 

     1. Sejarah Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 

           Bank Syariah Indonesia Tbk. Kantor Cabang Rogojampi Jl. Raya 

Rogojampi No. 189, Dusun Sidomulyo, Gitik, Kec. Rogojampi, Kab. 

Banyuwangi, Jawa Timur, 68462, Indonesia. Bank Syariah menjalankan 

peran pentingnya sebagai fasiliator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam 

ekosistem industri halal. Hadirnya industri perbankan syariah di Indonesia 

sendiri semakin menunjukkan peningkatan dan pengembangan secara 

signifikan dalam kurun empat dekade ini. Berbagai inovasi berupa produk, 

peningkatan layanan serta pengembangan jaringan yang menunjukkan trend 

positif dari tahun ke tahunnya.  

Pada 1 Februari 2021 bertepatan dengan tanggal 19 Jumadil Akhir 

1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya tiga bank syariah yaitu Bank 

Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), dan Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS). Penggabungan ketiga bank syariah ini 

memberikan kelebihan positif bagi lembaga keuangan syariah seperti, 

hadirnya layanan yang lebih lengkap, cakupan jangkauan yang lebih luas, 

serta kapasitas permodalan yang lebih baik dan efisien berkat dukungan dari 

perusahaan induk (Mandiri, BNI, dan BRI) serta komitmen pemerintah 

terutama Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia mampu dan siap 

bersaing di tingkat global.  
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                                    Gambar 3.1                              Gambar 3.2 

    

            Gambar 3.3 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan upaya 

ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan 

menjadi energi baru dalam pembangunan ekonomi nasional serta mampu 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Hadirnya Bank Syariah 

Indonesia dapat menjadi cerminan perbankan syariah di Indonesia yang 

modern, universal dan memberikan kebaikan bagi seluruh umat.  

 

   Gambar 1.7 

Perubahan nama menjadi Bank Syariah Indonesia yang diikuti 

dengan penggantian logo. Adapun logo baru bank syariah indonesia yang 
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bertuliskan BSI dengan tanda bintang diatasnya dan tulisan bank syariah 

indonesia. Makna tanda bintang kuning pada logo Bank Syariah Indonesia 

yang memiliki lima sudut, dimana lima sudut tersebut dianalogikan sebagai 

5 pancasila dan 5 rukun Islam. Hal ini menyatakan bahwa Bank Syariah 

Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai pancasila dan rukun Islam. 

    2. Visi & Misi Bank Syariah Indonesia  

         Visi Perusahaan 

“Top Global Islamic Bank yang menciptakan Bank Syariah masuk kedalam 

10 besar secara global dalam waktu 5 tahun kedepan”. 

          Misi Perusahaan  

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan mampu 

memberdayakan masyarakat serta komitmen dalam pengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis kinerja.
54
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3. Struktur Organisasi 

     Tabel 3.1 

     Nama dan Jabatan Pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

   

Sumber : Arsip BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 

Berikut adalah deskripsi tugas pokok dari struktur organisasi PT Bank 

Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi sebagai berikut : 

 

NO NAMA JABATAN 

1. Afdhal Azzuhri Branch Manager 

2. Faqih Ulil Branch Operation and Service 

Manager 

3. Cendera Elok Customer Service 

Relationship 

4. Fedora A. Paramartha Teller 

5. Aries Kristanti 

Indriyani 

Operational Staff 

6. Bony Marta Mikro Relationship Manager 

7. Hermanto Mikro Staff 

8. Muhammad Mukhlisin Mikro Staff 

9. Hari Cahyono Pawning Sales Officer 

10. Samsul Pawning Staff 

11. Dawam Nurveryanta Customer Bussines 

Relationship Manager 

12. Wendi Cahyono Customer Sales Eksekutif 

13. Gilang Ramadhan Funding and Transaction 

Staff 

14. Slamet Hariyadi Office Boy 

15. Eko Purwanto Driver 

16. Imam Yahya Security 

17. Herman Security 
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a.  Branch Manager 

1. Menggali potensi bisnis yang berada dalam koordinasinya guna 

meningkatkan portofolio pembiayaan, penghimpunan dana pihak ketiga, 

dan perbaikan kualitas aktiva produktif. 

2. Memastikan pengendalian kualitas dan risiko operasional. 

3. Memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

b.  Branch Operational and Service Manager 

1. Memastikan terlaksanakannya layanan nasabah yang optimal sesuai 

dengan standar layanan Branch Office. 

2. Memastikan pemenuhan kewajiban pelaporan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, baik yang bersifat internal maupun eksternal.  

3. Memastikan kebenaran dan kevalidan pencatatan laporan keuangan. 

c.  Customer Bussines Staff 

1. Bertanggung jawab atas kestabilan usaha nasabah dan kelancaran 

pembiayaan. 

2. Melakukan penagihan kepada nasabah jika sudah jatuh tempo dan telat 

bayar dari perhitungan awal. 

d.  Micro Relationship Manager 

1. Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah di outlet mikro. 

2. Memastikan tercapainya target bisnis dari segi pembiayaan, pendanaan 

maupun fee based.  
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3.  Memastikan kelengkapan, kerapihan, dan keamanan dokumetasi sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

e.  Pawning Sales Officer 

1.  Memastikan pencapaian target bisnis gadai emas yang telah ditetapkan 

meliputi pembiayaan gadai dan fee based income gadai baik kuantitatif 

maupun kualitatif serta memastikan akurasi penaksiran barang jaminan. 

Fee based income merupakan keuntungan dari transaksi pada jasa 

perbankan, sehingga manfaat jasa perbankan ini semakin dibutuhkan dan 

cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 

dikarenakan keuntungan dari spread based yang relatif kecil karena 

adanya persaingan yang sangat ketat. Hal tersebut dikarenakan risiko dari 

jasa perbankan relatif lebih rendah dibandingkan dengan risiko kredit.
55

 

2. Memantau pembiayaan kredit dan pembiyaan cicilan emas yang 

diberikan kepada nasabah. 

3. Membantu nasabah yang ingin melakukan cicil emas dengan memberikan 

simulasi dan penjelasan manfaatnya kepada nasabah.  

f.  Operational Staff atau Back Office 

1. Memeriksa ulang kebenaran dan keabsahan proses transaksi harian. 

2. Memastikan pembuatan laporan dalam unit kerja, baik laporan kepada 

pusat maupun kepada pihak eksternal sudah benar dan tepat waktu. 
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3. Mampu menilai kesesuaian pelaksanaan tugas masing-masing pegawai 

dengan job description. 

g. Teller 

1. Mengelola saldo kas teller sesuai dengan limit yang telah ditentukan. 

2. Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar atau uang palsu. 

3. Meyediakan laporan transaksi harian. 

4. Mampu melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

5. Mampu menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan.  

h. Customer Service Relationship 

1. Memberikan informasi produk dan jasa Bank Syariah Indonesia kepada 

nasabah. 

2. Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan, 

giro dan deposito. 

3. Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan nasabah, 

serta stock opname kartu ATM. 

4. Melayani permintaan buku cek/bilyet giro, surat referensi bank dan surat 

keterangan bank. 

5. Mampu menindaklanjuti dan menyelesaikan keluhan nasabah. 

i. Office Boy 

1.  Menata perlengkapan dan peralatan kerja guna memberikan kenyamanan 

dan kemudahan pegawai dalam bekerja. 
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2.  Menjaga kebersihan di lingkungan atau kawasan kerja terutama terkait 

dengan layanan nasabah. 

3.  Mampu menjaga keamanan dan merawat kendaraan operasional 

perusahaan.  

j.  Security 

1. Melaksanakan tugas pengawalan uang, barang berharga dan dokumen 

penting. 

2. Melaksanakan ketertiban dan kerapihan antrian nasabah di banking hall. 

3. Melaksanakan pengamanan dan pelayanan terbaik kepada nasabah sesuai 

dengan standar layanan dan ketentuan yang telah ditetapkan.  

k.  Driver 

1. Memelihara dan merawat kendaraan agar tetap bersih, berfungsi dan siap 

pakai. 

2. Mengantar atau menjemput pegawai yang sedang dinas dalam maupun 

luar kota.  

3. Menjamin keselamatan dirinya dan penumpang dalam mobil sesuai 

dengan peraturan lalu lintas.
56

  

4. Produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia 

              Bank Syariah Indonesia memberikan layanan dan produk finansial 

syariah yang lengkap dalam satu atap untuk memenuhi berbagai macam 

kebutuhan nasabah dari berbagai segmen. Adapun beberapa produk dan 

layanan yang tersedia pada Bank Syariah Indonesia sebagai berikut : 
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1. BSI Gadai Emas 

BSI Gadai Emas merupakan salah satu fasilitas pinjaman dengan 

menggunakan jaminan yang berupa emas untuk memperoleh uang tunai 

dengan mudah dan cepat. Adapun keunggulan dari produk BSI Gadai 

Emas ini yaitu dari mulai proses yang mudah dan cepat, adanya biaya 

pemeliharaan jaminan yang ringan, serta layanan difasilitasi secara online 

maupun offline.  

2. BSI Griya Simuda 

   BSI Griya Simuda merupakan salah satu fasilitas layanan 

kepemilikan rumah untuk usia muda atau generasi milenial yang ingin 

mewujudkan rumah impian, dengan plafond pembiayaan yang tinggi dan 

angsuran sesuai dengan kebutuhan. Adapun keunggulan dari produk BSI 

Griya Simuda yaitu, layanan ini telah memiliki kerja sama dengan kurang 

lebih 3.000 proyek diseluruh Indonesia, limit pembayarannya hingga 

kisaran Rp. 10 Miliar serta jangka waktu pembiayaanya hingga 30 tahun.  

3. BSI Cicil Emas 

   BSI Cicil Emas merupakan produk pembiayaan kepemilikan emas 

berupa logam mulia dengan keungggulannya yaitu dapat membeli emas 

logam mulia dengan harga pada saat akad, dapat dicicil serta angsuran 

yang tetap. BSI Cicil Emas ini adalah salah satu sarana yang tepat untuk 

berinvestasi sesuai syariah. Apalagi saat ini banyak generasi milenial 

yang sudah melek akan pentingnya investasi di usia muda. Oleh karena 
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itu, BSI menghadirkan produk pembiayaan cicil emas sebagai solusi 

yang tepat dalam berinvestasi yang mudah dan aman.
57

  

B. Penyajian Data dan Analisis 

      Penyajian data dan analisis merupakan suatu bagian penelitian yang 

mengungkapkan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah yang digunakan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah obsevasi, wawancara dan dokumentasi, 

sebagai sarana pendukung dalam penelitian. Berikut ini akan dipaparkan hasil 

penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti mengenai “Model Pembiayaan 

Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis 

Syariah Pada Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi.”  

      Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada dua hal yang telah 

dirumuskan sebelumnya, yaitu: (1) Bagaimana Model Pembiayaan Cicil Emas 

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah Pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi? (2) Bagaimana Analisis 

SWOT Model Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi? Maka dari itu, untuk memperjelas hasil penelitian ini, 

peneliti akan menyajikan data-data yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi sebagai berikut: 
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1. Model Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi 

Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai model pembiayaan 

cicil emas dalam meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis 

syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi, peneliti memastikan 

bahwa hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian. Berikut untuk lebih jelasnya akan peneliti paparkan hasil dari 

wawancara yang telah dilakukan, sebagai berikut:  

 Beberapa informan yang telah menjawab mengenai model 

pembiayaan cicil emas dalam meningkatkan pertumbuhan investasi emas 

berbasis syariah yaitu Bapak Hari Cahyono selaku Pawning Sales Officer 

PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi menjelaskan bahwa:
 58

 

Jadi kalau cicil emas itu kan nasabah beli emas dengan sistem 

mencicil, dalam hal ini nasabah harus menyediakan uang muka 

minimal ada yang 5-20% nanti itu ada kriterianya masing-masing, 

5% itu untuk nasabah apa, 10% itu untuk nasabah apa dan 20% itu 

untuk nasabah apa, sisanya misal nasabah ngambilnya yang 10% 

dengan harga emas katakanlah 10 juta 10% nya kan 1 juta ya, 

nasabah menyediakan 1 juta sisanya yang 9 juta itu dibiayai oleh 

BSI untuk membeli emas yang seharga 10 juta tadi. Kemudian 

nasabah mengangsur dengan jangka waktu minimal 1 tahun dan 

maksimal 5 tahun dengan menggunakan akad murabahah atau jual 

beli. Akad murabahahnya itu bank menjual emas kepada nasabah 

dengan cara angsuran atau dicicil itu tadi. Setelah lunas baru nanti 

emasnya bisa diambil dan bisa dimiliki sepenuhnya oleh nasabah. 

Pada pembiayaan murabahah BSI KCP Rogojampi dalam 

pelaksanaannya memberitahukan yang sesungguhnya terkait harga 

perolehan suatu barang dalam hal ini emas batangan kepada calon 

nasabah, hal itu juga sama dengan yang diterapkan oleh akad 

murabahah. Jadi dengan adanya cicil emas ini, nasabah bisa beli 
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emas dengan mudah tidak perlu menyediakan uang sejumlah 

harga emasnya misalnya biasanya kan ada orang beli emas 10 

gram sekarang kan harganya 13 juta itu kan lumayan banyak, kan 

jarang sekali orang memiliki uang langsung sebanyak itu, nah tapi 

dengan cara cicil emas nasabah hanya menyediakan uang 

mukanya saja, sehingga nasabah bisa memiliki emas untuk sarana 

investasinya.  

 

 Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan cicil emas ini menggunakan sistem cicilan atau angsuran. 

Adapun angsurannya ditentukan sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati bersama. Sistem ini juga sangat memudahkan nasabah yang ingin 

memiliki emas sebagai investasi masa depannya. 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Aries Kristanti Indriyani 

selaku Back Office (BO) PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
 59

 

Pada pembiayaan produk cicil emas di BSI KCP Rogojampi 

menggunakan akad murabahah dalam penerapannya. Akad 

murabahah ialah prinsip jual beli barang secara cicilan dengan 

margin keuntungan telah diketahui dan disepakati oleh kedua 

belah pihak, yaitu pihak kami sebagai penjual serta pihak nasabah 

sebagai pembeli. Kemudian secara otomatis kan autodebet untuk 

pembiayaan cicil emas saat ini, jadi kalo misalnya per jatuh 

tempo nasabah harus membayar, intinya seperti itu. Nilai emas itu 

kan semakin hari semakin naik ya, selain itu juga selama ini kan 

juga tidak pernah ada inflasi emas.  Jadi bisa dijamin pembiayaan 

cicil emas ini mampu memberikan pertumbuhan yang cukup 

signifikan terhadap pertumbuhan investasi emas kedepannya. 

 

         Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

cicil emas ini menggunakan sistem angsuran secara autodebet. Jadi nasabah 

tidak perlu datang langsung ke kantor cabang untuk membayar cicilannya. 

Cicil emas di BSI Rogojampi ini telah cukup signifikan mampu 
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memberikan dampak positif terhadap masyarakat akan pentingnya investasi 

emas.   

 Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Cendera Elok selaku 

Customer Service Relationship PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi:
 60

 

Jadi untuk pembiayaan cicil emas itu sistemnya autodebet. Untuk 

cicil emas sendiri itu nanti tergantung nasabahnya mau yang 

berapa gram, kalau di BSI itu adanya minimal 5 gram sampai 500 

gram bisa dan untuk jangka waktunya itu minimal 1 tahun dan 

maksimal 5 tahun. Nah untuk keikutsertaannya nasabah harus 

menyiapkan DP, tapi untuk DPnya itu variatif tergantung 

nasabanya itu ikut segmen apa. Misalkan kalau nasabahnya itu 

sudah lama menjadi nasabah BSI, itu lagi ada promo potongan DP 

yang harusnya 20% menjadi 10%, juga ada lagi nasabah yang 

memiliki 2 rekening aktif BSI, misalnya satu tabungan reguler 

dan satu tabungan haji itu mendapatkan potongan DP juga 

menjadi 5%. Akan tetapi kalau nasabah yang new atau baru 

membuat rekening, itu wajib 20%. Nah yang dijadikan cicilan itu 

yang sisanya, misalnya DPnya 20% yang dijadikan cicilan ya 

80% gitu. Sama juga ada marginnya, marginnya juga variatif 

antara nasabah yang baru dengan nasabah yang lama. Kalau 

nasabah yang baru marginnya itu 13,5% sedangkan nasabah yang 

special itu 9,5%, dan ada biaya adminnya juga, beda biaya admin 

juga, kalau nasabah yang biasa itu 1%, kalau nasabah yang 

special itu 0,5%. Alhamdulillah kalau sekarang untuk pembiayaan 

cicil emasnya sudah efektif dan efisien. Apalagi sekarang untuk 

emas antam (emas batangan) itu lagi hits dan happening banget. 

Di BSI KCP Rogojampi ini juga menjelaskan semua syarat, tahap 

dan ketentuan sebelum nasabah dan pihak kami melakukan akad. 

Jadi kami menyampaikan misal, barang yang diinginkan oleh 

bapak/ibu kami pesankan ketika bapak/ibu sudah yakin ingin 

memilih barang tersebut. Namun,bapak/ibu bisa mengambil 

barang tersebut apabila angsuran terhadap barang itu lunas. 

Nasabah sekarang sudah pada banyak yang melek investasi 

khususnya di emas, karena kan kalau emas harganya cenderung 

naik dan tidak terkena inflasi tidak seperti uang. Karena kalau 

semisal nasabah itu nabung  hanya berupa uang, nah nilai uang itu 

kan tetap tidak naik malah cenderung turun karena kalau untuk 

harga-harga sembako, harga BBM semuanya kan naik, sedangkan 
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nilai uang itu kan tidak ikut naik malah kayak cenderung turun 

jadi nasabah sudah mulai melek investasi, jadi sudah banyak yang 

merasakan apalagi kalau di BSI kan banyak nasabah haji, nah 

nasabah haji itu biasanya daftar kemudian nabung untuk 

persiapan pelunasan biasanya, jadi kalau misalnya pelunasan itu 

harganya ikut kurs dollar, sedangkan antam juga ikut kurs dollar 

jadi kalau misalkan harga pelunasan itu naik pasti harga emasnya 

juga ikut naik. Jadi banyak nasabah-nasabah haji yang daripada 

mereka nabung biasa, jadi diikutkan nabung emas karena untuk 

angsurannya juga tidak terlalu besar masih termasuk ringan. 

 

  Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

cicil emas di BSI Rogojampi ini telah menggunakan sistem autodebet dalam 

proses pencicilannya. Pembiayaan cicil emas ini mampu meringankan 

nasabah yang ingin memiliki emas, dimana pihak nasabah yang tidak 

mampu membeli emas secara cash bisa dengan hanya menyediakan DP 

yang telah disesuaikan sebesar 10-20% kemudian sisanya akan dipinjamkan 

oleh pihak bank. Keefektifan pembiayaan cicil emas ini memapu 

memberikan dampak positif terutama bagi generasi milenial untuk 

berinvestasi menggunakan emas.  

 Menurut Ibu Niyan Imroin selaku nasabah pembiayaan cicil emas 

di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
 61

 

Iya, barang yang diperjualbelikan ini halal sesuai dengan syariat 

Islam. Barang yang saya beli biasanya berupa kendaraan 

bermotor, TV atau barang lainnya seperti emas utamanya. 

Terkadang kalau saya mau beli emas ditoko emas langsung sudah 

tidak bisa harus melalui kredit dengan lembaga keuangan yang 

lain. Itu yang buat saya kadang rugi, karena bunganya terlalu 

tinggi kalau saya hitung-hitung harga angsuran sampai lunas, 

maka dari itu saya lebih baik ambil emas lewat BSI agar lebih 

aman dan nyaman.  Pembiayaan cicil emas ini sangat bermanfaat 

bagi nasabah ya terutama untuk investasi masa depan. Menurut 

saya cicil emas adalah fasilitas pembiayaan dengan prinsip jual 
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beli berupa emas, di mana bank memberikan fasilitas pembiayaan 

berupa barang kepada nasabah yaitu emas batangan, yang 

pembayarannya dilakukan dengan cara angsuran yang sama setiap 

bulannya. Lebih lanjutnya ibu niyan menambahkan bahwa 

pembiayaan cicil emas di BSI Rogojampi ini sudah cukup efektif 

dan efisien untuk dilakukan karena saat ini emas menjadi salah 

satu investasi teraman dengan harga yang terus meningkat. 

Pembiayaan cicil emas ini juga mampu menumbuhkan minat 

untuk berinvestasi dengan sistem angsuran yang tidak 

memberatkan nasabahnya. 

 

  Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

cicil emas cukup efisien dilakukan karena nilai jual emas yang selalu 

meroket dan jarang terkena laju inflasi.  

 Menurut Ibu Umi Nurbanah selaku nasabah pembiayaan cicil 

emas di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi: 
62

 

Cicil emas ini merupakan sarana investasi yang sangat 

memudahkan nasabahnya. BSI Rogojampi ini salah satunya yang 

menyediakan layanan cicil emas. Investasi berupa emas saaat ini 

sedang naik-naiknya, banyak masyarakat yang keberatan jika 

membeli emas secara cash kan. Oleh karena itu, dengan adanya 

sistem cicilan ini mampu memudahkan masyarakat untuk 

membeli emas. Ibu umi juga menambahkan memiliki emas yang 

dapat dijual dengan cepat dan tidak mengalami pemotongan 

seperti tabungan dalam bentuk uang ini sangat menguntungkan 

serta kemungkinan mendapatkan peningkatan harga jual 

dikemudian hari.  

 

     Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa cicil emas 

adalah investasi yang saat ini sedang digandrungi banyak orang, terlebih 

dengan sistem pembiayaannya yang diangsur mampu memudahkan 

masyarakat yang ingin memiliki emas batangan.  

  Menurut Bapak Khosik selaku nasabah pembiayaan cicil emas di PT. 

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
 63
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Iya, investasi emas saat ini sedang marak-maraknya. Saya baru 

menjadi nasabah cicil emas di BSI Rogojampi ini. Pembiayaan 

cicil emas di BSI Rogojampi ini sangat mudah apalagi sistem 

pembayarannya juga dicicil. Selain pembiayaannya yang telah 

halal memenuhi standar syariat Islam, cicil emas di sini juga 

mampu memberikan dampak yang cukup signifikan bagi saya 

terutama, karena emas kan salah satu investasi yang aman dan 

pastinya menguntungkan kita dalam kurun waktu yang panjang.  

 

              Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa investasi emas 

saat ini memang masih menjadi incaran masyarakat. Tidak lain karena 

emas merupakan salah satu investasi yang aman, efektif dan 

menguntungkan nasabah dikemudian hari.  

2. Analisis SWOT Model Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Rogojampi 

    Seperti halnya dengan bisnis lainnya, Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dalam hal 

pembiayaan cicil emas. Oleh karena itu hal ini akan sangat berdampak 

secara signifikan terhadap Bank Syariah Indonesia untuk melakukan inovasi 

pembiayaan cicil emas berbasis syariah.  

    Beberapa informan yang telah menjawab mengenai kelebihan dan 

kekurangan dalam pembiayaan cicil emas yaitu Bapak Hari Cahyono selaku 

Pawning Sales Office PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
 64

 

Kekuatan yang dimiliki oleh produk cicil emas BSI KCP 

Rogojampi adalah proses cepat, persyaratan mudah, margin yang 

kompetitif atau margin yang lebih murah. Jadi kalau untuk 

kelebihan produk pembiayaan cicil emas itu, untuk margin 
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keuntungan (nisbah) lebih murah dibandingkan dengan 

kompetitor lainnya. Untuk harga emasnya juga di BSI lebih murah 

dibandingkan di toko ataupun dikompetitor, karena di BSI, 

emasnya itu langsung kita belikan dari PT Antam atau Galery 24 

dengan harga pabrik beda mungkin dengan tempat lain yang 

melalui distributor sehingga harganya lebih tinggi. Kemudian 

untuk DP juga bervariasi minimal 5%, kadang ada yang tanpa DP 

itu sudah bisa untuk nasabah tertentu. Untuk kekurangannya saya 

kira tidak ada, mungkin lebih tepatnya nanti yang menilai adalah 

nasabahnya. 

 

 Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

produk pembiayaan cicil emas ini yaitu harga emas di BSI lebih murah 

dibanding dengan lembaga keuangan lain, dan  nisbah bagi hasilnya juga 

lebih murah dibandingkan kompetitor lainnya.  

 Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Aries Kristanti Indriyani selaku 

Back Office (BO) PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
 65

 

Untuk kelebihannya pasti sangat meringankan nasabah dalam 

berinvestasi, apalagi sekarang sudah banyak masyarakat terutama 

generasi milenial yang melek akan pentingnya investasi sejak dini. 

Untuk kekurangannya saya rasa tidak ada, karena menurut saya 

pembiayaan cicil emas ini sangat meringankan nasabah yang akan 

berinvestasi emas berbasis syariah. Emas yang dimiliki nasabah 

juga dapat diasuransikan. Ketentuan persyaratan yang mudah serta 

pelayanan yang sopan, ramah dan menyenangkan. 

 

         Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

investasi emas di BSI yaitu mampu meringankan masyarakat dalam 

berinvestasi dan memiliki emas. Dengan sistemnya yang autodebet mampu 

memudahkan nasabah dalam proses pengangsurannya.  

        Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Cendera Elok selaku Customer 

Service Relationship PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
66

 

                                                             
65

 Aries Kristanti Indriyani, diwawancara oleh Nelly Rahmawati, Banyuwangi, 18 Juli 

2024. 



 

 

79 

Kalau untuk kelebihannya jika untuk investasi jangka pendek 

maupun jangka panjang itu sangat menguntungkan ke 

nasabahnya, sangat menguntungkan. Karena harga emas itu kan 

cenderung naik terus. Selain itu bisa digunakan untuk menyimpan 

uang kan perbulannya itu ada tabelnya jadi misalkan ambil yang 

10 gram 5 tahun nasabah harus sebulan itu nabung sebesar 

250ribu, kalau punya uang itu kan pasti mikir kapan terkumpulnya 

akan tetapi kalau semisal sudah ada tabelnya berapa harus berapa 

kan pasti akan terkumpul, nabungnya menjadi lebih terstruktur ke 

nasabahnya. Kalau untuk kekurangannya mungkin dari 

nasabahnya, kebanyakan nasabahnya waktu keikutsertaan itu iya 

iya saja kali ya, jadi harus benar-benar detail. Mungkin kan 

nasabah itu tahunya nabung emas, tapi nanti pada saat dapat 

kadang nasabah itu pengennya dapat uang gitu, mangkanya kita 

harus bisa lebih detail jelasin di awal kalau nanti ketika sudah 

jatuh tempo misalkan sudah selesai cicilannya selama 1 tahun itu 

dapatnya emas bukan uang, nasabah kan pengennya uang soalnya 

takut mungkin kalau emas nanti jualnya susah gitu. 

 

  Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sangat 

menguntungkan jika mulai dari sekarang masyarakat atau generasi milenial 

melakukan investasi emas untuk jangka panjang dan jangka pendek. Harga 

emas yang semakin naik dan masih menjadi primadona diatas investasi 

lainnya mampu menarik masyarakat untuk berinvestasi. Kekurangannya 

pada kesepakatan awal nasabah telah setuju untuk membeli emas tetapi pada 

saat jatuh tempo atau telah selesai angsurannya nasabah mengira akan 

mendapatkan uang padahal yang didapat adalah emas, kekurangannya lebih 

kepada nasabahnya. 

        Menurut Ibu Niyan selaku nasabah pembiayaan cicil emas di PT. 

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
 67

 

Selama 2 tahun saya menjadi nasabah cicil emas di BSI 

Rogojampi ini, kelebihan yang paling menonjol yaitu, kalau 
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membeli secara cash itu berat belum tentu kita punya uang 

sebanyak itu. Maka dari itu, dengan adanya pembiayaan cicil 

emas ini mampu memudahkan nasabah yang belum atau sudah 

memiliki emas sebagai investasinya. Kalau untuk kekurangannya 

saya rasa tidak ada karena investasi emas ini telah cukup 

memberikan dampak positif baik bagi masyarakat maupun bank. 

 

 Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan yang 

menonjol dari pembiayaan cicil emas di BSI Rogojampi ini yaitu pembelian 

emas yang dilakukan dengan sistem angsuran mampu memudahkan nasabah 

yang belum memiliki uang lebih akan tetapi ingin memiliki emas sebagai 

investasinya.  

  Menurut Ibu Umi Nurbanah selaku nasabah pembiayaan cicil 

emas di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
68

 

Banyak sekali keuntungan yang didapatkan dari pembiayaan cicil 

emas di BSI Rogojampi misalnya sistem pembayaran dengan cara 

dicicil yang pasti memudahkan nasabah yang ingin memiliki 

emas. Adapun sistem pencicilannya dilakukan secara autodebet, 

serta harga emas yang selalu meroket tinggi mampu 

meningkatkan minat masyarakat untuk berinvestasi emas. Untuk 

kekurangan saya masih belum menemukan kekurangannya, 

karena jujur selama 1 tahun menjadi nasabah cicil emas di BSI 

Rogojampi ini, pembiayaan cicil emas ini telah cukup efektif dan 

efisien sebagai sarana investasi bagi masyarakat. 

 

 Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

pembiayaan cicil emas yang dilakukan secara autodebet akan sangat 

membantu nasabah dalam proses pencicilannya. Harga emas yang terus 

melambung tinngi mampu meningkatkan minat masyarakat dalam 

berinvestasi emas.  
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Menurut Bapak Khosik selaku nasabah pembiayaan cicil emas di 

PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi:
69

  

Pastinya investasi pada emas ini sangat menguntungkan, apalagi 

di BSI Rogojampi ini harga emasnya murah, nisbah 

keuntungannya juga lebih murah serta aman dari gelombang laju 

inflasi. Ditambah pelayanannya yang cepat, tepat dan ramah 

mampu membuat nasabah nyaman dan tertarik untuk berinvestasi 

terutama dengan emas. 

 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa investasi dalam 

bentuk emas ini sangat menguntungkan. Apalagi saat ini emas masih 

menjadi primadona dalam berinvestasi. Generasi milenial pun ikut 

berpartisipasi dalam investasi emas di BSI guna keuntungan dimasa 

mendatang. Pelayanan yang baik dan ramah juga menjadi salah satu 

ketertarikan nasabah khususnya generasi milenial untuk berinvestasi emas.  

C. Pembahasan Hasil Temuan 

      Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, yaitu 

dalam proses mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi peneliti telah menganalisis hasil temuan tersebut yang 

berkenaan dengan “Model Murabahah Pembiayaan Cicil Emas Dalam 

Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah Pada Bank 

Syariah Indonesia.” Pada tahap ini mencakup gagasan peneliti serta 

pembahasan yang terkait dengan hasil temuan dalam penelitian lapangan. 

Oleh karena itu, pembahasan hasil temuan disesuaikan dengan pokok 

pembahasan yang digunakan untuk mempermudah dalam menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan yang menjadi fokus landasan melakukan penelitian, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Model Murabahah Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi  

             Dalam praktiknya, model pembiayaan cicil emas pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi telah memberikan dampak yang 

cukup signifikan terhadap pertumbuhan investasi emas. Model 

murabahah pembiayaan cicil emas memiliki 3 prinsip utama, 

diantaranya: 

a. Peningkatan Minat Investasi Emas 

            Berdasarkan data yang diperoleh, model murabahah pembiayaan 

cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 

telah berhasil mendorong peningkatan minat masyarakat terhadap 

investasi emas. Hal ini dapat dilihat dari dua faktor utama berikut: 

1) Skema Cicilan yang Ringan dan Fleksibel 

            Model Murabahah memungkinkan nasabah untuk memiliki 

emas dengan cara mencicil sesuai dengan kemampuan finansialnya. 

Fleksibilitas ini mencakup: 

a.  Adanya pilihan tenor cicilan yang bervariasi (misalnya 6 bulan 

hingga 5 tahun), sehingga nasabah dapat menyesuaikan cicilan 

sesuai dengan kondisi keuangannya.  
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b.   Nominal cicilan yang relatif terjangkau karena adanya margin 

keuntungan yang transparan, sehingga mampu memberikan rasa 

aman kepada nasabah terhadap fluktuasi biaya.  

c.  Transparansi margin dan pembayaran, di mana nasabah 

diberikan informasi rinci mengenai harga pokok emas, margin 

keuntungan bank, dan total angsuran yang harus dibayar hingga 

lunas.  

                 Skema ini menarik bagi kalangan menengah yang ingin mulai 

berinvestasi emas tetapi memiliki keterbatasan dana untuk pembelian 

emas secara tunai.  

b.  Dampak Model Murabahah Pada Pertumbuhan Investasi  

1)  Pertumbuhan Aset Investasi Nasabah 

                        Model murabahah, terutama dalam skema pembiayaan 

seperti cicil emas, mampu memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pertumbuhan aset investasi nasabah. Berikut adalah 

penjelasan mengenai kontribusi pembiayaan cicil emas: 

a.  Aksesibilitas Terhadap Investasi 

       Pembiayaan cicil emas memungkinkan nasabah dengan 

keterbatasan modal untuk memiliki emas sebagai aset investasi 

melalui pembayaran yang bertahap. Hal ini akan membantu 

nasabah untuk memulai dan menambah portofolio investasi 

tanpa perlu menyediakan dana besar di awal.  
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b.   Akumulasi Aset Emas 

           Dengan model murabahah ini, nasabah dapat secara 

bertahap mengakumulasi emas sebagai aset yang memiliki nilai 

intrinsik tinggi dan cenderung stabil dalam jangka panjang. 

Emas juga berfungsi sebagai lindung nilai terhadap inflasi dan 

fluktuasi ekonomi.  

c.  Kemudahan Dalam Perencanaan Keuangan 

         Skema cicil emas juga menawarkan fleksibilitas dalam 

pembayaran, yang membantu nasabah untuk merencanakan 

keuangan mereka lebih baik agar tetap berinvestasi secara 

teratur.   

2) Kontribusi Terhadap Portofolio Bank 

          Pembiayaan cicil emas melalui model murabahah 

memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pendapatan 

dan pengembangan portofolio produk Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi. 

1) Kontribusi Terhadap Pendapatan Bank Syariah Indonesia 

a. Pendapatan Margin Murabahah 

       Cicil emas berbasis akad murabahah mampu 

memberikan pendapatan berupa margin yang terjamin dan 

stabil. Margin ini dihitung berdasarkan selisih harga beli bank 

dan harga jual kepada nasabah, yang dicicil dalam jangka 

waktu tertentu.  

b. Diversifikasi Sumber Pendapatan 
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           Cicil emas mampu menambah diversifikasi 

pendapatan bank, tidak hanya bergantung pada pembiayaan 

konsumtif atau investasi lain, tetapi juga dari produk 

investasi berbasis logam mulia yang memiliki risiko rendah.  

c. Peningkatan Fee-Based Income 

       Bank Syariah juga mendapatkan pendapatan 

tambahan dari biaya administrasi dan layanan terkait cicil 

emas, yang berkontribusi pada pendapatan non-margin (fee-

based income). 

2) Penguatan Portofolio Produk Bank Syariah Indonesia 

a. Perluasan Produk Investasi Syariah 

                Cicil emas mampu menempatkan Bank Syariah 

Indonesia sebagai penyedia produk investasi yang kompetitif 

dan sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini memperkaya 

variasi portofolio produk bank.  

b. Peningkatan Basis Nasabah 

      Produk cicil emas mampu menarik segmen nasabah 

baru, terutama individu yang tertarik dengan investasi aman 

seperti emas. Ini dapat memperluas basis pelanggan Bank 

Syariah Indonesia dan meningkatkan loyalitas nasabah 

eksisting (nasabah yang sudah menjadi pelanggan). 
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c. Portofolio Risiko yang Stabil 

          Cicil emas memiliki tingkat risiko yang lebih rendah 

dibandingkan pembiayaan konsumtif lainnya. Emas sebagai 

jaminan memberikan perlindungan terhadap potensi gagal 

bayar.  

c.  Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah 

     Model pembiayaan cicil emas berbasis akad murabahah 

dirancang agar sepenuhnya mematuhi prinsip syariah. Berikut adalah 

aturan syariah yang dijalankan Bank Syariah Indonesia : 

1.   Akad Murabahah sebagai Dasar Transaksi 

    Dalam pembiayaan cicil emas, bank syariah membeli emas 

dari pemasok atau penyedia emas terlebih dahulu. Emas tersebut 

kemudian dijual kepada nasabah dengan harga jual yang mencakup 

margin keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Nasabah 

membayar harga tersebut secara cicilan atau angsuran dalam jangka 

waktu yang ditentukan. Transaksi ini bersifat transparan karena 

harga beli, margin keuntungan, dan total harga jual diinformasikan 

kepada nasabah di awal. 

2.  Larangan Riba          

         Model murabahah menghindari riba, karena keuntungan 

yang diperoleh bank syariah berasal dari margin yang disepakati 

bersama, bukan dari bunga atas pinjaman. Cicilan tetap yang 
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ditentukan sejak awal memastikan tidak ada elemen tambahan yang 

bersifat spekulatif atau tidak pasti. 

3.  Tidak Ada Gharar (Ketidakpastian) 

        Semua informasi mengenai emas (berat, kadar, harga) dan 

skema cicilan dijelaskan dengan jelas kepada nasabah. Dengan 

akad yang transparan, model ini mampu menghindari elemen 

gharar, sehingga transaksi lebih adil dan amanah. 

4.  Pemanfaatan Emas sebagai Aset Investasi 

        Emas yang dibeli nasabah melalui cicilan memiliki manfaat 

ekonomi nyata dan dapat digunakan sebagai aset investasi. Hal ini 

sesuai dengan prinsip syariah yang dapat mendorong pemanfaatan 

aset secara produktif.  

5.   Adanya Dukungan dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

    Setiap produk cicil emas di Bank Syariah Indonesia diawasi 

oleh Dewan Pengawas Syariah untuk memastikan kesesuaian 

dengan ketentuan syariah. Proses persetujuan dan pengawasan ini 

dapat menjamin bahwa produk pembiayaan yang ditawarkan tidak 

melanggar prinsip syariah.  

     Model murabahah pembiayaan cicil emas yang digunakan pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi adalah menggunakan sistem 

autodebet. Saat ini PT. Bank Syariah Indonesia telah meluncurkan sistem 

terbaru, khususnya untuk pembiayaan cicil emas yaitu sistem BAMS 

(BSI Autodebet Management System), yaitu aplikasi yang berbasis web 
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untuk melakukan perintah atau intruksi yang diberikan oleh Bank Syariah 

Indonesia berdasarkan surat kuasa debet rekening dari nasabah agar 

dilakukan pemindahbukuan dalam periode tertentu sesuai dengan tagihan 

yang terdapat di Bank Syariah Indonesia. Sistem pembayaran autodebet 

pada produk cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi ini 

berjalan cukup efektif dan efisien mampu menurunkan tunggakan iuran 

nasabah BSI Cicil emas. Kebijakan model pembiayaan cicil emas 

menggunakan sistem autodebet yang dilakukan telah cukup efektif dan 

berkembang secara signifikan dilakukan dalam meningkatkan kepatuhan 

nasabah BSI Cicil Emas, sehingga meningkatkan jumlah penerimaan 

iuran pada produk BSI Cicil Emas. 

          Adapun aplikasi modern model murabahah dan skema 

pembiayaan murabahah cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi sebagai berikut: 

a.  Nasabah mengajukan kepada lembaga keuangan syariah untuk 

melakukan permintaan pembelian terhadap barang-barang tertentu. 

Nasabah juga diminta untuk mendiskripsikan spesifikasi barang 

(emas) yang diminta. 

b.  Dalam hal ini lembaga keuangan syariah menyetujui permintaannya, 

kemudian meminta nasabah yang membeli barang tersebut membuat 

kesepakatan mengenai margin yang telah ditetapkan. 

c.  Setelah penandatanganan pembelian tersebut, lembaga keuangan 

syariah melakukan pembelian barang yang dibutuhkan.  
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d.  Setelah lembaga keuangan syariah telah membeli dan mengambil 

kepemilikan dari mereka, itu mulai masuk ke dalam kontrak 

murabahah dengan nasabah. Kontrak tersebut sudah mencakup mark-

up atas biaya barang dan jadwal pembayarannya. 

e.  Untuk menjamin pembayaran harga, Bank Syariah Indonesia dapat 

meminta kepada pembeli untuk memberikan keamanan dalam bentuk 

jaminan.  

                                 Tabel 3.2 

       Konsep Akad Murabahah Bank Syariah Indonesia 

 

 

 

      Akad Jual Beli 

   

 

 

 

        Sumber: Peta Konsep Akad Murabahah Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi. 

           Model pertama pembiayaan murabahah adalah model konsisten 

terhadap fiqih muamalah.dalam model ini, bank syariah dan nasabah 

melakukan negosiasi mengenai rencana transaksi jual beli yang akan 

dilaksanakan. Bagian negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibeli, 

kualitas barang dan harga jual. Kedua, bank syariah melakukan akad jual 

beli dengan nasabah, dimana bank syariah sebagai penjual dan nasabah 

Lembaga Keuangan 

Syariah (Bank 

Syariah Indonesia) 

Rogojampi 

Nasabah 

Negosiasi dan 

Persyaratan

 

Negosiasi dan 

Persyaratan  

               Penjual 

Kirim 

Terima Barang & Dokumen 
Beli Barang 
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sebagai pembeli. Dalam akad jual beli ini, ditetapkan barang yang 

menjadi objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah dan harga jual 

barang. Ketiga, atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah 

dan nasabah, maka bank syariah membeli barang dari supplier atau 

penjual. Pembelian yang dilakukan oleh bank syariah ini sesuai dengan 

keinginan nasabah yang telah tertuang dalam akad. Keempat, supplier 

akan mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah bank syariah. 

Kelima, nasabah akan menerima barang dari supplier dan menerima 

dokumen kepemilikan barang tersebut. Keenam, setelah menerima 

barang dan dokumen, maka nasabah langsung melakukan pembayaran. 

Pembayaran yang lazim dilakukan oleh nasabah adalah dengan cara 

angsuran atau cicilan. Pembiayaan murabahah cicil emas hampir sama 

dengan model pertama, akan tetapi perpindahan kepemilikan langsung 

dari supplier kepada nasabah, sedangkan pembayaran dilakukan oleh 

Bank Syariah Indonesia langsung kepada penjual pertama atau supplier. 

Nasabah sebagai pembeli berhak menerima barang tersebut setelah 

sebelumnya telah melakukan perjanjian murabahah dengan lembaga 

keuangan syariah.  
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2. Analisis SWOT Model Murabahah Pembiayaan Cicil Emas Dalam 

Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi  

            Berikut analisis SWOT model murabahah pembiayaan cicil emas 

dalam meningkatkan pertumbuhan investasi emas berbasis syariah antara 

lain: 

1. Faktor Internal Model Murabahah Pembiayaan Cicil Emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi. 

a. Kekuatan (Strength) 

      Pembiayaan cicil emas Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi memiliki beberapa kekuatan yang mendukung dalam 

memasarkan produk-produknya, kekuatan tersebut antara lain: 

1) Citra bank syariah indonesia terkenal memiliki citra yang baik 

dimata masyarakat. Sehingga bank akan lebih mudah dalam 

memasarkan produk cicil emas kepada masyarakat.      

2) Persyaratan yang mudah dan jangka waktu pembiayaan yang 

panjang. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi memberikan 

kemudahan untuk para nasabah yang ingin melakukan 

pembiayaan cicil emas dengan persyaratan yang lebih mudah, 

cukup menggunakan fotocopy KTP, fotocopy NPWP 

(diperuntukkan pada pembiayaan diatas Rp. 50.000.000,-), 

membuka rekening bank di Bank Syariah Indonesia untuk yang 

belum memiliki rekening dan menyediakan uang muka 
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pembiayaan cicil emas. Produk pembiayaan cicil emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi telah disesuaikan dengan 

keinginan dan kebutuhan para nasabahnya, misalnya jangka 

waktu pembiayaan yang cenderung fleksibel. 

3) Sistem pembayaran angsuran autodebet melalui rekening 

tabungan nasabah. 

4) Pricing yang termasuk murah dan emasnya dapat diasuransikan. 

b. Kelemahan (Weakness) 

           Pembiayaan murabahah cicil emas Bank Syariah Indonesia 

KCP Rogojampi mempunyai beberapa kelemahan. Kelemahan 

tersebut antara lain: 

1)  Sumber daya manusia (tenaga kerja) yang terbatas. 

2)  Sistem IT yang masih perlu disempurnakan. 

3)   Tidak bisa membiayai emas dalam bentuk perhiasan. Hanya 

emas dalam bentuk batangan atau lantakan yang dapat dibiayai 

oleh bank, sedangkan terkadang nasabah ada yang 

menginginkan emas dalam bentuk perhiasan.  

2. Faktor Eksternal Model Murabahah Pembiayaan Cicil Emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi. 

a. Peluang (Opportunity) 

    Pembiayaan cicil emas Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi mempunyai beberapa peluang yang berasal dari 

lingkungan eksternal bank. Peluang tersebut antara lain: 
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1)  Adanya respon yang baik dari masyarakat khususnya 

masyarakat yang ingin memiliki emas dengan cara mencicil 

atau mengangsur. 

2)  Trend masyarakat menjadikan emas sebagai alat investasi. 

3)  Margin keuntungan yang ditawarkan cenderung kompetitif. 

4)  Harga jual emas setiap tahun yang selalu naik drastis. 

5)  Masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Produk cicil emas 

sangat cocok untuk masyarakat muslim yang ingin berinvestasi 

emas menggunakan produk cicil emas yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah. Produk cicil emas menggunakan 

akad murabahah sehingga bebas dari riba. Namun tidak 

menutup kemungkinan masyarakat non muslim pun juga dapat 

menggunakan produk cicil emas ini, karena produk 

pembiayaan ini juga bisa untuk masyarakat umum.  

b. Ancaman (Threats) 

     Ancaman yang dimaksud meliputi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang dapat menjadi ancaman adalah 

ketidakmampuan bank dalam memanfaatkan kekuatan dan peluang 

yang ada. Sehingga yang terjadi kekuatan dan peluang tersebut 

dapat berubah menjadi ancaman besar bagi bank. Sedangkan faktor 

eksternal yang menjadi ancaman dari pembiayaan cicil emas Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi antara lain: 
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1) Banyaknya persaingan dalam produk yang serupa pada lembaga 

keuangan syariah maupun non syariah. 

2) Adanya persaingan jasa layanan pembiayaan yang semakin 

kompetitif. 

3) Risiko pembiayaan yang berkaitan dengan wanprestasi. 

4) Harga emas yang cenderung fluktuatif. Harga emas yang 

mengalami kenaikan dan penurunan drastis dalam waktu singkat 

akan membuat nasabah yang ingin melakukan pembiayaan 

mengurungkan niatnya sampai harga emas kembali normal. 

Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan model murabahah 

pembiayaan cicil emas Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi 

Rogojampi sebagai berikut: 

a. Kelebihan model pembiayaan cicil emas 

 Kelebihan dalam penerapan model pembiayaan cicil emas 

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi yaitu sebagai berikut: 

1.  Harga emas di BSI jauh lebih murah dibandingkan di toko atau 

kompetitor lainnya. 

2.  Prosedur dan syarat ketentuan yang mudah serta fleksibel 

memudahkan nasabah untuk melakukan investasi cicil emas. 

3.   Harga emas yang cenderung stabil dan tidak mudah terpengaruh 

gelombang laju inflasi. 

4.   Harga emas yang cenderung selalu naik mampu memberikan 

keuntungan jangka pendek maupun jangka panjang bagi nasabah 
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yang berinvestasi menggunakan emas, khususnya generasi 

milenial.  

5.   Margin keuntungan (bagi hasil) lebih murah dibandingkan 

dengan kompetitor lainnya. 

6.   Fluktuasi harga emas yang cenderung lebih stabil membantu 

nasabah untuk mempunyai tabungan jangka panjang  dan jangka 

pendek. 

7.   Terjaganya kerahasiaan dan tidak menyebarkan informasi 

pribadi memberikan kenyamanan kepada nasabah yang akan 

berinvestasi emas. Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi ini 

menerapkan kode etik sebagai standar etika dan perilaku yang 

harus dilakukan seluruh jajaran pegawai dalam menjalankan 

pekerjaannya serta dalam melakukan hubungan dengan nasabah. 

b.   Kekurangan Model Pembiayaan Cicil Emas 

             Kekurangan dalam penerapan model pembiayaan cicil emas  

     pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

juga menambahkan ketertarikannya terhadap produk cicil emas 

didasari dari beberapa alasan pasti sebagai berikut: 

1.  Model pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi ini sesuai  dengan ketentuan syariah Islam. 

2.   Kemudian pihak customer service yang menjelaskan detail 

mengenai ketentuan dalam pembiayaan cicil emas mulai biaya, 

margin keuntungan serta mekanisme pembayarannya. Pihak 
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customer service juga menjelaskan mengenai risiko yang 

diperoleh dalam melakukan model pembiayaan cicil emas antara 

bank  dan nasabah itu seimbang atau sama dan manfaat dari 

kenaikan harga emas itu sendiri. 

3.  Tentunya yang membuat nasabah tertarik juga dengan model 

pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi ini selain nilai emas yang semakin tinggi, salah satu 

investasi yang aman, memudahkan nasabah yang ingin membeli 

emas dengan harga yang bisa dibilang lebih murah, emas yang 

dapat dijadikan pilihan instrumen insvetasi yang tepat untuk 

masa mendatang serta kemahiran, ketelitian, kesopanan dan 

keramahan pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

yang menjadikan nasabah lebih tertarik minat melakukan 

pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi ini.                                               

      Merujuk pada penjelasan hasil wawancara dengan beberapa 

nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi yaitu model 

pembiayaan cicil emas di BSI Rogojampi ini telah cukup baik 

dijalankan, hal ini dibuktikan dengan kedatangan DPS (Dewan 

Pengawas Syariah) setiap 1 bulan sekali yang selalu memastikan 

bahwa keseluruhan sistem operasional bank syariah indonesia harus 

berjalan sesuai dengan ketentuan syariah islam yang berlaku. Hal ini 

bukan suatu yang mudah dilakukan, karena ketelitian DPS dalam 



 

 

97 

menjaga sistem yang sesuai syariah ini mampu meningkatkan 

apresiasi cukup baik dikalangan masyarakat terlebih kepada nasabah 

yang ingin atau telah melakukan pembiayaan cicil emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi. Kemudian model pembiayaan 

cicil emas ini dikatakan sudah cukup baik yang dibuktikan dengan 

tingginya pertambahan nasabah setiap tahunnya di Bank Syariah 

Indonesia KCP Rogojampi, yang mana saat ini tercatat nasabah 

pembiayaan cicil emas di BSI KCP Rogojampi per tahun 2024 

sebanyak 1.250 orang. Model pembiayaan cicil emas ini juga dapat 

dikatakan telah berjalan baik karena banyaknya respon nasabah akan 

kepuasannya dalam melakukan pembiayaan cicil emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi, terlebih yang nasabah kagum 

yaitu terhadap kemahiran, ketelitian, kelugasan, kesopanan dan 

keramahan seluruh pegawai di Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi dalam menanggapi keluhan dan keinginan nasabah. 
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                                                              BAB V 

                                                     PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang model pembiayaan cicil emas 

dalam meningkatkan investasi emas berbasis syariah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

   1.  Model Pembiayaan Cicil Emas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Investasi Emas Berbasis Syariah Pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Rogojampi.  

                        Pertama, Adanya peningkatan minat investasi emas. 

Berdasarkan data yang diperoleh, model murabahah pembiayaan cicil 

emas di Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi telah 

berhasil mendorong peningkatan minat masyarakat terhadap investasi 

emas. Kedua, aksesibilitas lebih mudah, dengan skema cicilan, 

nasabah yang memiliki keterbatasan dana untuk membeli emas secara 

tunai dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk mengakumulasi emas 

secara bertahap. Ketiga, perlindungan nilai aset, emas sebagai 

instrumen investasi dianggap aman dan cenderung tahan terhadap 

inflasi, sehingga membantu nasabah meningkatkan nilai aset jangka 

panjang. Keempat, Produk cicil emas memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pendapatan margin bank dan diversifikasi 

portofolio produk investasi syariah. Selain itu, risiko rendah dari 

pembiayaan emas menjadikan produk ini sebagai salah satu instrumen 
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strategis dalam menjaga kualitas portofolio bank. Kelima, model 

pembiayaan cicil emas berbasis akad murabahah memenuhi prinsip-

prinsip syariah melalui transparansi, penghindaran riba dan gharar, 

serta kepemilikan yang sah. Dengan dukungan pengawasan DPS, 

produk ini memberikan solusi investasi yang halal, aman, dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat Muslim. Berdasarkan data dari Bank 

Syariah Indonesia KCP Rogojampi, nasabah menunjukkan antusias 

yang tinggi terhadap model pembiayaan cicil emas. Hal ini 

mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap produk syariah yang 

aman, terjangkau, dan memberikan manfaat ekonomi jangka panjang.  

2.  Analisis SWOT Model Murabahah Pembiayaan Cicil Emas Dalam 

Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah Pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 

  Dalam praktiknya model pembiayaan cicil emas ini memiliki 

kekurangan dan kelebihan. Faktor internal yang menjadi kekuatan 

pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

adalah persyaratan yang mudah dan jangka waktu yang pembiayaan 

yang panjang, sistem pembayaran angsuran autodebet melalui 

rekening tabungan nasabah, priocing yang cenderung murah dan 

emasnya diasuransikan. Sedangkan faktor yang menjadi kelemahan 

pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

adalah sumber daya manusia atau tenaga kerja ynag terbatas, sistem IT 

yang masih perlu disempurnakan, serta Tidak bisa membiayai emas 



 

 

100 

dalam bentuk perhiasan. Hanya emas dalam bentuk batangan atau 

lantakan yang dapat dibiayai oleh bank, sedangkan terkadang nasabah 

ada yang menginginkan emas dalam bentuk perhiasan. Faktor 

eksternal yang dapat menjadi peluang dalam pembiayaan cicil emas di 

Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi yaitu adanya respon yang 

baik dari masyarakat khususnya masyarakat yamg ingin memiliki 

emas dengan cara mencicil, maraknya trend masyarakat menjadikan 

emas sebagai alat investasi dan Masyarakat yang mayoritas beragama 

Islam. Produk cicil emas sangat cocok untuk masyarakat muslim yang 

ingin berinvestasi emas menggunakan produk cicil emas yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah. Produk cicil emas menggunakan akad 

murabahah sehingga bebas dari riba. Namun tidak menutup 

kemungkinan masyarakat non muslim pun juga dapat menggunakan 

produk cicil emas ini, karena produk pembiayaan ini juga bisa untuk 

masyarakat umum. Sedangkan faktor yang menjadi ancamannya yaitu 

banyaknya pesaing dalam produk yang serupa pada bank syariah 

maupun non syariah, adanya persaingan jasa layanan pembiayaan 

yang semakin kompetitif,  serta harga emas yang fluktuatif. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan 

informasi dan hasil penelitian yang telah didapatkan sebagai berikut: 

1.  Bagi pihak Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi harus tetap 

mempertahankan nilai reputasi perusahaan dan rutin mengadakan 

sosialisasi perihal BSI cicil emas agar produk pembiayaan cicil emas ini 

tetap berjalan efektif dan efisien guna memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pertumbuhan investasi emas berbasis syariah 

kedepannya. 

2.  Bagi pihak nasabah, nasabah diharapkan untuk memahami dan 

mempelajari lebih banyak mengenai pembiayaan produk cicil emas agar 

nasabah lebih tahu secara detail bagaimana pembiayaan cicil emas 

tersebut. Nasabah juga disarankan untuk mencari informasi sebanyak-

banyaknya mengenai pembiayaan cicil emas sebagai sarana investasi 

emas di masa mendatang. 

3.  Bagi peneliti, untuk peneliti selanjutnya yang berminat untuk 

melakukan penelitian dengan topik atau tema yang sama, peneliti 

sarankan untuk melakukan kajian dengan menggunakan metode yang 

berbeda dengan penelitian ini, dan menggunakan variabel yang lebih 

banyak lagi dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan. 
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Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Rogojampi? 

1.   Bagaimana model pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia 

KCP Banyuwangi Rogojampi? 

2.   Apakah pembiayaan cicil emas ini mampu memberikan pertumbuhan 

investasi emas? 

3.   Apa landasan hukum pembiayaan cicil emas pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi? 



 

 

4.   Apakah pembiayaan cicil emas ini adalah salah satu sarana yang efektif 

dan efisien dilakukan untuk pertumbuhan investasi emas berbasis 

syariah? 

5.   Apakah model pembiayaan cicil emas Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi ini telah benar-benar berbasis syariah atau 

terhindar dari riba dan sebagainya? 

C.Bagaimana Kelebihan dan Kekurangan Model Pembiayaan Cicil Emas 

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Investasi Emas Berbasis Syariah 

pada Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi? 

1.  Bagaimana kelebihan pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan 

investasi emas berbasis syariah di Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi? 

2.   Bagaimana kekurangan pembiayaan cicil emas terhadap pertumbuhan 

investasi emas berbasis syariah di Bank Syariah Indonesia KCP 

Banyuwangi Rogojampi? 
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SURAT SELESAI PENELITIAN SKRIPSI DARI BSI 

 

 



 

 

                           JURNAL KEGIATAN PENELITIAN SKRIPSI 

 

 



 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 

 

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

              Daftar Tabel Pembiayaan Cicil Emas Bank Syariah Indonesia 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Contoh Logam Mulia Antam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

Staff Pawning Appraisal Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Back Office (BO) Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi 

      

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wawancara dengan Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Rogojampi Ibu 

Niyain Imron 
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